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PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya

terhadap penulis skripsi saudara:

Nama : Nurhidayati
Nim - 12040227066

Judul Skripsi ‘Pelaksanaan ~ Bimbingan  Kelompok Dalam  Mengembangkan
Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi Penerima Wajib Lapor
(IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk
dimunaqgasahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk mencapai

gelar Sarjana Sosial (S.Sos.).

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk
diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Mengetahui
Ketua Program Studi
Bimbingan Konseling Islam

Pekanbaru, Februari 2024

NIP. 197812122011011006
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FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
JI. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

KEMENTERIAN AGAMA
' IUE. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
(=2

PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munagasyah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Nurhidayati
NIM : 12040227066
Judul :Pelaksanaan  Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan

Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi
Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru

Telah dimunaqasyahkan pada Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari : Kamis
Tanggal  : 21 Maret 2024

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S.Sos.
pada Strata Satu (S1) Program Studi Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Tim Penguji

Ketua/ Rerguji I, Sekretaris/ Penguji II,

Joy—

Dr. H. Miftahuddin, S.Ag., M.Ag
NIP. 197505112003121003

Muhgmmad Soim, MA
NIP. 198306222023211014

Penguji 111, Penguiji IV,

Dra. Silawati, M.Pd - Fahli Zatrahadi, S.Sos.1., M.Pd

NIP. 19690902 199503 2 001 NIP. 19870421 201903 1 008
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KEMENTERIAN AGAMA
lu: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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wﬂl FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION

Ji. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Dosen Penguji Pada Seminar Proposal
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama - Nurhidayati
NIM 112040227066
Judul :  Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan

Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi
Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru

Telah Diseminarkan Pada:
Hari - Selasa
Tanggal : 12 Desember 2023

Dapat diterima untuk dilanjutkan Menjadi skripsi sebagai salah satu syarat mencapai
gelar sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) di
Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau.

Pekanbaru, 12 Desember 2023

Penguji Seminar Proposal,

Penguji I, Penguji II,
\§
Dr.Miftahudin.M.Ag Dra.Silawati,M.Pd
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Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Nurhidayati

NIM : 12040227066

Tempat/ Tgl. Lahir : Kota Baru, 13 Maret 2002
Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : Bimbingan Konseling Islam

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* :

“Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri

Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA di Institusi Penerima Wajib Lapor
(IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1

Penulisan ~ Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Iimiah lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya I[lmiah lainnya*) saya tersebut, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 27 Maret 2024
Yang membuat pernyataan

b

SEPULUH RIBU RU|

Nurhidayati
NIM : 12040227066

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Nomor : Nota Dinas

Lampiran :4 (eksemplar)

Hal : Pengajuan Ujian Skripsi an. Nurhidayati
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komu.vnikasi
UIN Suska Riau '
Pekanbaru

Assalamu’alaykum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah mengadakan pemeriksaan atau perubahan seperlunya guna kesempurnaan

skripsi ini, maka kami sebagai pembimbing skripsi saudara (Nurhidayati) NIM.
(12040227066)  dengan judul “(Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam
Mengembangkan Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi
Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru)” telah dapat
diajukan untuk mengikuti ujian munaqasyah guna memperoleh gelar Sarjana Sosial
(S.Sos) dalam bidang Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil
untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan ini kami buat, atas perhatian dan kesediaan Bapak

diucapkan terima kasih,

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

(Rahmad,M.Pd)
NIP.19781212201101006
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

‘w £

By

UIN SUSKA RIAU

/\ Hak Cipta Dilindungi c:n»:mmgam.@ W
"u_c;mv 1. Dilarang mengutip mmcm@m.: atatr seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= &,
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egllg’hidgyatl Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam

8; = Mengembangkan Kepercayaan Diri Pada Remaja

?,,g Ry Penyalahgunaan NAPZA di Institusi Penerima Wajib

‘?_’ 5 o Lapor (IPWL) Yayasan mercusuar Kota Pekanbaru

8 3 12040227066

g3 =

cg, eliti ini  dilatarbelakangi oleh kekhawatiran akan perkembangan

efyalahgunaan NAPZA di indonesia yang tidak hanya berdampak negatif pada
gltﬁvidu?pengguna, tetapi juga pada keluarga, lingkungan sosial, dan masyarakat
ge(‘?ara @as. Bahkan bisa membuat kurangnya kepercayaan diri, sehingga
g'lbutuhkan yang namanya peran konselor yang dapat membantu dan
;membirﬁbing Klien ketergantungan Napza mengembangkan kepercayaan diri
BerekazoPenelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pelaksanaan bimbingan
gelompcik dalam mengembangkan kepercayaan diri pada remaja penyalahgunaan
Bapza di Institusi Penerima Wajib Lapor ( IPWL ) Yayasan Mercusuar Kota
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
geskriptif digunakan dalam penelitian ini, dengan teknik pengumpulan data

elalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
g;hwa pelaksanaan bimbingan kelompok di IPWL Yayasan Mercusuar dilakukan
Secara terstruktur dan terprogram melalui 4 tahapan.Pada tahap pembentukan
gelompok melibatkan penerimaan klien, screening, assessment. Tahap Peralihan
gang meliputi mengenai penjelasan kegiatan selanjutnya, observasi kesiapan
énggota, dan meningkatkan keikutsertaan anggota. Remaja pecandu NAPZA
mulai beradaptasi dan mengembangkan diri.Tahap inti kegiatan menitikberatkan
éada peagembangan keterampilan sosial, pemecahan masalah, dan peningkatan
Eeperca&'aan diri remaja.Tahap Pengakhiran memberikan kesempatan refleksi
g.rvaluasﬁpencapaian dan perencanaan langkah selanjutnya.

% Lot
= ()

=
§(ata K&inci: Bimbingan Kelompok, Kepercayaan Diri Remaja,
®

el

Penyalahgunaan NAPZA

nery wisey Juredg uejng jo A3IsIaArun d
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ABSTRACT

i B

O A ac ) ) ) )

@l&hldﬁyatl > Implementation of Group Guidance in Developing Self-

3 o : Confidence in Adolescents Who Abuse Drugs in

gg = Institutions Receiving Compulsory Reporting (IPWL)

85 g Pekanbaru City Mercusuar Foundation

dith 5 12040227066

2 [=

§ s research is motivated by concerns about the development of drug abuse in
Ehcgonesﬁé which not only has a negative impact on individual users, but also on
&rgnlleszthe social environment and society at large. It can even create a lack of
self-confidence, so a counselor is needed who can help and guide drug dependent
Ellents o develop their self-confidence. This research aims to determine the
Fmplemg@ntation of group guidance in developing self-confidence in drug-abusing
adolescefts at the Mercusuar Foundation Pekanbaru City Recipient Institution of
%ompu@’ory Reporting (IPWL). This research uses a qualitative method with a
gescriptive approach used in this research, with data collection techniques through
abservation, interviews and documentation. The research results show that the
#mplementation of group guidance at the IPWL Mercusuar Foundation is carried
®ut in a structured and programmed manner through 4 stages. The group
§)rmation stage involves client acceptance, screening, assessment. The transition
gtage includes explaining the next activities, observing member readiness, and
increasing member participation. Adolescent drug addicts begin to adapt and
Bevelop The core stage of activities focuses on developing social skills, problem
Solving, and increasing teenagers’ self-confidence. The Closing Stage provides an
Bpportunity to reflect on evaluation of achievements and planning next steps.

(]

w»
f,ﬁeyworgs: Group Guidance, Adolescent Self-Confidence, Drug Abuse

:Jlaquins ueying

nery wisey JireAg uejng jo AJISI3AIU dIWeR[S] 3
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© ésgalangnu’alalkum warahmatullahi wabarakatuh.
;o —
:.’- gé Alhamdulillah penulis ucapkan syukur kepada Allah Subhanahu
2% c 3
3 g\fg_ta“alz. Yang telah melimpahkan berkah, rahmad, dan hidayahnya sehingga
= o) 2 =
m’f;_ ‘§ =yus@ dapat Menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga senantiasa
Q 3 —
= ge impahkan kepada Baginda Nabi besar Muhammad Shallallahu Alaihi
D Q@ w
<§ g\/asalagl, serta kita semuanya Aamiin. Atas berkat Rahmat Allaah Subhanahu
é = Wata“ala, penulis berhasil Menyelesaikan skripsi yang berjudul
= =
§ gPelaks%Jnaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri
«Q —_
5 Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi Penerima Wajib Lapor (
) =5
¢ S PWL) Kota
2 =)
® g Pekanbaru” Dalam menyelesaikan penulisan Skripsi ini banyak sekali
2]
“;’, %erhatian, bantuan, bimbingan, motivasi serta pikiran dari Berbagai pihak yang
Q
E')' = |
=
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genulis dapatkan. Maka pada kesempatan ini penulis ingin Menyampaikan rasa

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
%hltan Syarif Kasim Riau, seluruh civitas akademika Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. é’apak Prof.Dr. Imron Rosidi, S.Pd., M.A., Ph. D selaku Dekan Fakultas
BPakwah dan Komunikasi.

3. g,apak Prof. Dr. Masduki, M. Ag. Selaku Wakil Dekan Fakultas Dakwah
éan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Eapak Dr. Toni Hartono, M.Si. Selaku Wakil Dekan 2 Fakultas Dakwah
gcfgan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. éapak Dr. H. Arwan, M.Ag. Selaku Wakil Dekan 3 Fakultas Dakwah dan

=~
&omunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

:Jaquuns ueyingakuaw uep

6. Eapak Zulamri,S.Ag M.A, Selaku Ketua Jurusan Bimbingan Konseling
ﬁlam Yang telah meluangkan waktu dan memberikan pengarahan serta
%)

Eetunjuk kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

nery
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Kepada Ibu Rosmita, S. Ag, M. Ag Selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan
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é © NAPZA kini merupakan salah satu masalah yang sangat serius,tidak
ghan%l pada lingkup internasional,tetapi juga pada lingkup nasional dan tingkat
élokangagaimana tidak,dari tahun ke tahun penyalahgunaan napza semakin
Cc
2mengngkat.t
&
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— Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya atau
NAI?:?ZA masih menjadi salah satu masalah penting yang harus diperhatikan
olePseluruh negara di dunia khususnya di indonesia. NAPZA merupakan
suatgg) bahan atau zat yang ketika dikonsumsi oleh manusia dapat
mempengaruhi fungsi tubuh terutama pada otak atau susunan saraf pusat.
Penyalahgunaan NAPZA vyaitu suatu tindakan yang dilakukan seseorang
dengan menggunakan obat-obatan jenis NAPZA yang tidak sesuai dengan
fungsinya dan di luar indikasi medis.Penyalahgunaan ini berpotensi merusak
keberlangsungan sumber daya manusia di suatu negara karena rusaknya moral
dan fisik generasi muda.?

@ Pemasalahan ini menimbulkan suatu kekhawatiran karena berdasarkan
hasing survei pada tahun 2021 menunjukkan bahwa angka prevalensi
pen(yf)alahgunaan narkoba setahun pakai adalah sebesar 1,95%. Dalam kata
Iain,:.z-:-sejumlah 195 dari 10.000 penduduk usia 15-64 tahun menggunakan
nar@ba dalam satu tahun terakhir. Sedangkan untuk angka prevalensi pernah
paké sebesar 2,57% atau 257 dari 10.000 penduduk usia 15-64 tahun pernah
meré’gunakan narkoba. Angka prevalensi setahun pakai ini lebih kecil dari

angl?u? prevalensi pernah pakai. Hal ini menunjukan bahwa terdapat

iedg uejn

Kusno Adi, Diversi Sebagai Upaya Alternative Penanggulangan Tindak Pidana

NarkotikaOleh Anak, (Malang: Umum Press, 2009), h.3.

Folok, N., & Yuliastri, W. O. (2020). Efektivitas Program PAGN Terhadap Pencegahan

Penyalah@ynaan Napza di SMP Negeri 10 Kota Kendari. Jurnal Mandala Pengabdian Masyarakat,

I

1).
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h

kemungkinan dari sebagian penduduk usia 15-64 tahun pernah pakai narkoba
ala@ setahun terakhir sudah tidak memakai narkoba lagi.?

5 Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan, ada 851 Kkasus
en%llahgunaan narkotika dan obat-obatan (narkoba) di Indonesia pada 2022.

puia e1d1d yeH

un

Jumdah itu naik 11,1% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 766

%Iﬁ

asus Sementara, jumlah tersangka dalam kasus narkoba sebanyak 1.350
orang sepanjang tahun lalu.Menurut UU Narkotika pasal 1 ayat 1 Nomor 35

un-Buep

ahug 2009 menyatakan bahwa narkotika merupakan zat atau obat baik yang

Bue

beref_g’al dari tanaman atau bukan tanaman, yang bersifat alamiah, sintetis atau
semiﬁsintetis sehingga menimbulkan penurunan kesadaran, halusinasi, dan rasa
rangdang. Obat-obat tersebut dapat menimbulkan kecanduan jika
perrglkaiannya berlebihan. Penyalahgunaan narkotika di kalangan generasi
muda kian meningkat di Indonesia, penyimpangan perilaku anak muda
tersebut dapat membahayakan generasi kedepan bangsa ini karena seseorang
yang ketergantungan narkoba akan merasa ketagihan (sakau) yang
mengakibatkan perasaan tidak nyaman bahkan perasaan sakit yang sangat
pada tubuh. Bagai dua sisi mata uang narkoba menjadi zat yang bisa
memberikan manfaat dan juga merusak kesehatan.*

@ NAPZA sudah seharusnya diperangi dengan dua sudut yaitu yang
pertg’;ma, supply reduction dan yang kedua adalah demand reduction. Upaya
supfﬂy reduction adalah upaya penegakan hukum, pencegahan penyelundupan

=
dan =peredaran narkotika. Sedangkan upaya demand reduction adalah lebih

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

kepﬁ;a upaya di bidang prevensi, terapi dan juga rehabilitasi.” Dari penelitian
yan@dilakukan oleh Dadang Hawari telah dapat dibuktikan bahwa sebenarnya

seo@hg penyalahguna/ketergantungan NAPZA adalah seorang yang

-

[

._Neng Lilis Dahlia, Syifa Paujiyah, and Istiqomah Istiqgomah, “Implementasi Metode
Therapeuuc Community Sebagai Upaya Rehabilitasi Sosial Penyalahguna Napza Di Ipwl Putra
Agung 3)/[and1r1 Kota Cirebon,” Pekerjaan Sosial 21, no. 2 (2022): 199-212,
https://dekorg/10.31595/peksos.v21i2.722.

£ Dodi Sugianto Samuel Soewita, Kartono, “Akibat Hukum Konsumsi Narkoba dan
Bahaya Penyalahgunaan Narkotika Bagi Generasi Muda Pembinaan Dilakukan Kepada Siswa-, ”
Seminar N‘asmnal Hasil Penelitian Dan Pkm 4, no. 1 (2023).

mDadang Hawari, AL-QUR AN Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:
Dana Bhéj:tl Prima Yasa, 2004), cet. Ke-3, h.267-268
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mengalami gangguan kejiwaan, orang yang sakit dan seorang pasien yang
nimer@rlukan pertolongan terapi serta rehabilitasi. Penyalahgunaan NAPZA
O

g.'merggpakan masalah kesehatan masyarakat yang akan berdampak pada

, disabilitas, morbiditas dan mortalitas. Oleh karena itu

puyiq

1d§3
5
==
g

seyogyanya penanganan - seorang penyalahguna/ketergantungan NAPZA

1Bbun

dalgh dengan melakukan rehabilitasi.’

u

; Dalam pandangan islam sendiri sebagai agama yang mengajarkan

eteptraman hidup, baik di dunia maupun di akhirat, tentunya memiliki sudut

Bue£un-6uep

pan(i&ng tersendiri  mengenai penyalahgunaan Napza yang dilakukan oleh
analg:fanak di bawah umur. Napza itu sendiri dalam hukum Islam dipandang
sebaffai sesuatu yang memabukkan dan dapat mempengaruhi kesadaran akal.
Sesm%tu yang memabukkan dalam hukum Islam disebut dengan khamar. Hal

ini didasarkan pada sebuah hadits Nabi Saw yang menyatakan bahwa:

L5 Al Lehada 5h 5 Lha G 25 Clay WA 8 Al G, Bas 210a as 885 s < K

35AY) A
Artinya:  “Semua yang memabukkan itu disebut khamr (arak). Dan semua
khamr itu haram. Barangsiapa meminum khamr di dunia lalu mati
dan belum bertaubat darinya juga dia masih terus meminumnya,

niscaya ia tidak akan meminumnya di akhirat. (HR Muslim)

Twe[sy ajels

Keharaman mengkonsumsi khamr, dijelaskan dalam firman Allah Swt,

al-(@r’an surat al-Maidah ayat 90 yang artinya: “Hai orang-orang yang

U

berifpan, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)
berh%_la, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji dan
terrii';lsuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
berué'ntung”. Dalam ayat lain, Allah Swt juga menerangkan bahwa khamr itu
Iebi? banyak madharatnya daripada manfaatnnya. Hal ini sebagaimana
diny:atakan dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 219 yang artinya: “Mereka
bertgpya kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. Katakanlah bahwa

o)

Zibid, h.2-3

nery



AV VYSAS NIN

JDU

A

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

g

nl

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

h

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eAiey yninjgs neje ueibeqes diynbusw buele|iqg

— 4

pada keduanya terdapat dosa besar dan ada beberapa manfaat bagi manusia,

Qeta@ dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya".’

5 Penyalahgunaan NAPZA adalah perbuatan yang dilarang baik itu oleh

a eydio

uk&m maupun agama.Selain itu, penyalahgunaaan NAPZA juga berdampak

unpu

burusk bagi kesehatan fisik dan mental serta dapat menganggu perkembangan

iri ﬂada remaja. Oleh karena itu diperluakan adanya upaya untuk mencegah

pg} 16

-Bue

dan’FnengataS| penyalahgunaan NAPZA salah satunya prograam bimbingan

elogpok.
ccn Maraknya kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja tentu

Bue£un

diseﬁabkan oleh beberapa faktor pendukung, diantaranya yaitu rasa penasaran
yang’ tinggi atau pun trend dan lingkungan pertemanan. Lingkungan
pertgmanan menjadi salah satu faktor pendukung yang paling tinggi seorang
remaja menggunakan narkoba, mungkin banyak dari mereka yang berawal
dari coba-coba karena bujukan teman dan berujung menjadi ketergantungan.
Kurangnya edukasi terkait bahaya narkoba di kalangan remaja juga dapat
membuat semakin meluasnya kasus penyalahgunaan narkoba
Hasil penelitian Kurniawaty menyatakan bahwa sebagian besar remaja
mulai menyalahgunakan NAPZA sejak berada pada tingkatan pendidikan
SMPR2. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hesty Dammayanti dkk,
bah\gr:a remaja mulai menyalahgunakan NAPZA sejak SMP. Remaja yang
sedaﬁ‘tg menempuh pendidikan pada tingkat SMP dikategorikan sebagai remaja
awaE-yang memiliki ciri sedang mencari identitas diri dan ingin diakui
eksi_ggensinya oleh kelompok teman sebayanya. Penyalahgunaan NAPZA yang
diIaEukan oleh sebagian besar informan utama disebabkan oleh keinginan
me(éka untuk dapat diterima dan diakui dalam kelompok sebaya mereka.?
2. Menurut Lauster Self-confidence (kepercayaan diri) merupakan suatu
sikag atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki sehingga individu
yan%)bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas

<)

=
EiRafi Bagus and Adi Wijaya,”Studi Kasus Eks Penyalahgunaan NAPZA Dengan

Kepercayﬁbn Diri Rendah Di Kelurahan Lubuk Linggau” 2, no. November (2021): 1-13.

mHesty Damayanti Saleh, Dewi Rokhmah, and Iken Nafikadini, “Napza,” Jurnal Pustaka

KesehatagZ no. 3 (2014): 468-75.
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malakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab atas segala perbuatan
iyan@dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain.’
(2]
g.Kur&ngnya kepercayaan diri menunjukkan sikap berbahaya dan menunjukkan

Eketl&stk mampuan seseorang. Takut salah, takut gagal, dan takut ditolak

npuiji

:dengan perasaan gelisah atau cemas sebelum melakukan suatu tindakan,

16

cperbuatan atau aktivitas. Sebenarnya bagaimana gejalanya muncul ketakutan,

pu

ue

mkecéfnasan ketidak amanan disertai dada yang berdebar debar dan tubuh yang

un-

ngemgtar, ini bersifat psikologis atau lebih karena masalah jiwa seseorang

Bue

dala%?\ menanggapi suatu rangsangan atau rangsangan dari luar dirinya sendiri.
Seh%gga kurang percaya diri bisa membuat seseorang berpikir tidak rasional,
yang’ pasti pikiran ini bisa merugikan dan mempersulit pengembangan
kepgrcayaan diri, seperti seorang pengguna narkoba atau korban
penyalahgunaan zat berpikir dirinya sampah masyarakat, tidak diperlukan, dan
sulit untuk mendapatkan status yang baik pada dirinya, ditambah stigma
masyarakat melabel pecandu narkoba sebagai orang jahat. Hal ini
menghambat perkembangan percaya diri sesesorang, jadi pada akhirnya bukan
berhenti mereka melakukannya, tetapi lebih merajajela karena dia tidak
diterima secara sosial. Disinilah konseling dibutuhkan dalam membantu
menyelesaikan permasalahan tersebut.

:-j Salah satu cara yang dapat digunakan dalam merehabilitasi remaja
pen(yf)alahgunaan NAPZA dalam rangka meningkatkan kepercayaan diri yaitu
deng'pn cara melaksanakan program bimbingan kelompok. Bimbingan
kelogjpok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suatu kelompok.
Gazaa menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk
meréberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.*
Rerr?aja penyalahgunaan NAPZA (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif)
mer%erlukan bimbingan kelompok untuk mengembangkan kepercayaan diri
mer%}ka. Bimbingan kelompok dapat membantu remaja untuk memahami

bahfla mereka tidak sendirian dalam menghadapi masalah dan dapat

Wmandha Unzilla Deni dan Ifdil, Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri, Jurnal

Pendidikan Indonesia Vol. 02 No. 02, 2016, h.44

5 Prayitno, Erman Amti.Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta:PT, (2010).

nery



AV VYSAS NIN

I,U

R

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

b

D-/U‘— 6

Ita

o’

h

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eAiey yninjgs neje ueibeqes diynbusw buele|iqg

memperoleh dukungan dari orang lain yang mengalami masalah yang sama.
éela@ itu, bimbingan kelompok dapat membantu remaja untuk memperoleh

(2]
Binfofimasi tentang NAPZA dan dampaknya pada kesehatan dan kehidupan

ae

smer@@. Hal ini dapat membantu remaja untuk memahami risiko yang terkait

npu

Sdengan penggunaan NAPZA dan memotivasi mereka untuk berhenti

16
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unthR mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan

epun:

ntu"g' mengatasi tekanan dan stres yang mungkin memicu penggunaan

Bu

NA@ZA. Dalam hal ini, bimbingan kelompok dapat membantu remaja untuk
men%embangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengambil
kepdtusan yang tepat dalam situasi yang sulit.

c Berangkat dari suatu masalah tinginya angka penyalahgunaan Napza
khusunya pada remaja menjadikan fenomena yang menjadi awal keresahan
penulis yang dapat kita ketahui bahwa penggunaan NAPZA memiliki efek
yang membuat ketergantungan bagi penggunanya. Hal tersebut menjadi awal
permasalahan mengapa penulis ingin mengambil topik penelitian ini.

IPWL Yayasan Mercusuar Riau juga sebuah institusi penerima wajib
lapor (IPWL) dibawah naungan kementrian sosial republic Indonesia yang
terletak dijalan rajawali sakti, perumahan vila amanda blok cl1 pekanbaru
pro%nsi riau. IPWL ini dibentuk oleh kementrian-kementrian dan kementrian
sosig sebagai pusat kesehatan masyarakat dan lembaga rehabilitasi medis dan
reha%ilitasi sosial yang ditunjuk oleh pemerintah.institusi ini bertugas
mergrima laporan para pecandu yang secara sukarela mau melaporkan dirinya
unttﬁ; direhabilitasi  karena tidak nyaman dan ingin melepas
kete(g:gantungannya terhadap narkoba.

S Dari hasil observasi Survey yang peneliti lakukan, Yayasan Lembaga
IPV\IE:. (Institusi  Penerima Wajib Lapor) Mercusuar Riau ditemukan
bah\%)asanya penyalahgunaan NAPZA itu didominasi oleh remaja usia 17- 21
keafés,hal ini menunjukkan bahwa masalah NAPZA ini masalah yang sangat
serilié dimana secepatnya melakukan perbaikan mengenai perilaku

mer&impang pada remaja . Selain itu di IPWL yayasan mercusuar dalam

nery w
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menangani pasien rawat inap dan rawat memiliki berbagai macam mteode
%im@ngan,seperti metode Therapeutic Community,metode bimbingan
O
Bspirffual, metode BPSS, konseling individu serta layanan bimbingan kelompok.

g- Bimbingan kelompok di IPWL Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru

unpuijg e

merEipakan inisiatif yang muncul sebagai respons terhadap kebutuhan

n%alam anak-anak dan remaja yang berada dalam lingkungan yayasan

pu 16

-Bue

tersé‘But. Dengan latar belakang lingkungan sosial yang beragam dan

omp;leks bimbingan kelompok diarahkan untuk memberikan dukungan

Bue£un

emasional, pembinaan karakter, dan peningkatan keterampilan interpersonal
kep%:ia para peserta, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan hidup
dengan lebih mantap.

= Melalui program bimbingan kelompok di IPWL yayasan mercusuar
kota Pekanbaru ini yang bertujuan bertujuan untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan holistik setiap individu, membangun rasa
kepercayaan diri, dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif.
Selain itu, bimbingan kelompok juga menjadi wadah untuk membangun
solidaritas dan kerjasama antar anggota, menciptakan suasana Yyang
mendukung pertumbuhan positif secara kolektif.

@ Berdasarkan penjelasan diatas,maka penulis tertarik untuk melakukan
penéitian dengan judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok
Dalém Mengembangkan  Kepercayaan Diri Pada Remaja
Penf?galahgunaan Napza di Institusi Wajib Lapor (IPWL) Yayasan
Meli%usuar Kota Pekanbaru”.
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2. Penegasan Istilah
g Penegasan istilah pada penelitian ini ialah penegasan istilah-istilah

19 3eH

Byan@ perlu ditegaskan berkaitan dengan konsep-konsep pokok. Adapun

}

ae

u

spen%asan istilah pada penelitian ini yaitu:
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= Bimbingan Kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok dimana
@mpinan kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi

agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau membantu anggota-

Buepun-6uepun 16

gﬁggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. Bimbingan
%elompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang
dilaksanakan dalam situasi kelompok.
= Menurut Hartinah bimbingan kelompok adalah kegiatan bimbingan
yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami masalah
dimana kelompok sebagai wadah isi bimbingan konseling yang
dicurahkan.™ Prayitno juga menegaskan pendapat serupa dengan Hartinah
bahwa bimbingan kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan
kepada individu melalui kelompok.*2

Berdasarkan pengertian diatas, yang diberikan oleh para ahli,
imbingan kelompok dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang
%Iakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika
ﬁelompok guna memperoleh informasi dan pemahaman baru terkait topik
ig:'ang dibahas, agar membantu individu mencapai perkembangan yang
gptimal. Bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu individu dalam

fnengatasi masalah, meningkatkan kemampuan, dan mengembangkan diri

-

S

pt

Aelalui interaksi dalam kelompok. Dalam bimbingan kelompok, setiap
gnggota harus dapat menghargai pendapat orang lain, sehingga terdapat
9]

§sas kenormatifan yang harus dijunjung tinggi.

Jjuredg ue

PKSiti Hartinah, Bimbingan Kelompok, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 7.
5 Prayitno, Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Dasar Dan Profil), (Jakarta: Balai

Aksara,1995), 61
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1.2.2 Kepercayaan Diri

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

g Ghufron dan Risnawati mengatakan bahwasannya kepercayaan diri
dalah salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan
gemampuan diri seseorang sehingga tidak terpedaya oleh orang lain dan
bisa bertindak sesuaikeinginan, gembira, optimis, cukup toleran, dan
Bertanggung jawab. '

~ Hurlock menambahkan bila individu hanya melihat dari satu sisi
saja maka tidak mustahil akan timbul kepribadian yang timpang, semakin
ﬂdividu menyukai dirinya maka ia akan mampu menerima dirinya dan ia
ékan semakin diterima oleh orang lain yang mengatakan bahwa individu
déngan penerimaan diri yang baik akan mampu menerima karakter-

QO
karakter alamiah dan tidak mengkritik sesuatu yang tidak bisa diubah lagi.

1.2.3 Remaja

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19
tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 tahaun 2014,
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah.**

» Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis akan fokus dan hanya

1e

melibatkan meneliti remaja penyalahgunaan NAPZA berusia 17-22 tahun

I

ﬁang menggunakan NAPZA.

=

1.2.ENAPZA
S_ NAPZA merupakan kelompok narkoba yang terdiri atas narkotika,
<

psikotropika, dan zat adiktif. NAPZA dapat dibuat dari bahan alami

S

Q"‘iaupun bahan sintetik (yaitu bahan buatan). NAPZA diminum (oral),
ﬁidung (inhalasi), atau intravena. Narkoba dapat mempengaruhi pikiran,
9]

@asana hati, dan perasaan penggunanya, serta perilakunya. Hal ini akan

Ag ue

2 Syaipul Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler

Pramuka~ferhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu. Jurnal
Pendidikafl Matematika Raflesia. VVol. 03 No. 02 Desember 2018, h. 159

£ Amita Diananda, “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya,” Journal ISTIGHNA 1,

no. 1 (ZOEQ): 116-33, https://doi.org/10.33853/istighna.v1i1.20.
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menimbulkan efek ketergantungan secara fisik dan psikis sehingga
@enimbulkan kerusakan pada sistem saraf dan organ tubuh. Efek

Ketergantungan ini seringkali berujung pada penyalahgunaan narkoba.™

Ru @usan Masalah

o Mengacu pada latar belakang diatas, rumusan masalah utama pada

ena_itian ini yaitu:

1. Bc'agaimana Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan

Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi
g’enerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru

(2]

2. Apa saja Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Pelaksaan Bimbingan

Relompok Dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri Pada Remaja
QO
Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL)

Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru.

4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui Bagaimana Pelaksaan Bimbingan Kelompok Dalam

Mengembangkan Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan
NAPZA Di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar
Kota Pekanbaru.

éntuk Mengetahui Apa saja Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat
§elaksaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Kepercayaan
E)iri Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi Penerima Wajib
Eapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru.

1.5. Ke§unaan Penelitian
1.5 &Bagi Universitas

=N Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat

9]
ﬁgemperluas pengetahuan yang dapat digunakan sebagai dasar-dasar
éovasi dengan tujuan untuk lebih mengetahui serta menggambarkan

Eagaimana Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan

1 J

BAchmad, Kabain. (2019). Peran Keluarga, Guru, dan Sekolah Menyelamatkan Anak

dari Pengairuh NAPZA. ALPRIN.
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Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan NAPZA di Institusi
%nerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru.

1.5.2 Bagi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi

g- Bagi mahasiswa dan konselor dapat menambah pengetahuan dan

menerapkan peran konselor yang lebih efektif, yang benar dan yang baik
aalam menumbuh  kembangkan nilai-nilai  konseling pada klien
éényalahgunaan Napza sehingga dapat membantu mereka pulih dari
ketergantungan.
Z’Bagi Peneliti

(7))
x Melalui penelitian, peneliti akan mengembangkan pemahaman

Q0

yang lebih dalam tentang bagaimana bimbingan kelompok beroperasi,
%anfaatnya, dan tantangan yang dihadapi dalam praktiknya. Serta sebgai
syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Program Studi Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

.6. Sistematika Penulisan

Pada Penelitian ini penulis membagi pembahasan kedalam enam

bab,dimana setiap bab dibagi atas beberapa sub-bab sistematika penulisannya

sebggai berikut:

BA

%1 : PENDAHULUAN

Bab ini memuat hal-hal yang melatarbelakangi pemilihan topik
dari penulis skripsi dan sekaligus menjadi pengantar umum di
dalam memahami penulis secara keseluruhan yang terdiri dari
latar belakang masalah,penegasan istilah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistemaika penulisan.
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, kajian teori terdahulu

dan kerangka berfikir.
METODELOGI PENELITIAN

Bab ini penulis akan menjelaskan mengenai metode-metode

yang berkenaan dengan skripsi ini,yaitu: desain penelitian, lokasi

nery wisey JuilXg uejng §o Ajrsiaarun srwe|sy
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dan waktu penelitian, sumber data serta teknik pengumpulan
Bab ini akan diuraikan gambaran umum tentang lokasi penelitian
Bab ini berisikan mengenai hasil dan pembahasan dari hasil
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1. Skripsi yang ditulis oleh Vita Virginia, dengan judul“Metode Therapeutic

éommunity Dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri Klien Korban
Ec'ényalahgunaan NAPZA DiBalai Rehabilitasi  Sosial Korban
Benyalahgunaan NAPZA (Brs Kpn) “Galih Pakuan” Putat Nutug Bogor”
ﬁéda tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
éroses rehabilitasi dengan metode TC dan mengetahui faktor-faktor dalam
meningkatkan kepercayaan diri. Metode penelitian ini menggunakan
gualitatif dengan jenis deskriptif. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan sudah berjalan dan efektif sebagai upaya dan langkah
menyelamatkan korban penyalahgunaan NAPZA yang merupakan "man
helping man to help himself" yaitu seseorang menolong orang lain untuk
menolong dirinya sendiri dengan 80% tingkat keberhasilan yaitu 10 dari 8
orang klien. In contrast, TC's approach to boosting the level of trust in
yourself. Persamaan pada penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
fokus mengenai kepercayaan diri korban penyalahgunaan NAPZA.
éerbedaannya adalah penelitian ini vyaitu terletak pada layanan yang
&iberikan serta subjek dan objek yang digunakan, penelitian terdahulu
r;":frenggunakan metode Therapeutic Community sedangkan peneliti
Eﬁenggunakan layanan bimbingan kelompok.

ékripsi oleh Sondi Silalahi, Tahun 2018 program studi bimbingan dan
éényuluhan islam dengan judul Konseling Rational Emotive Therapy
dalam mengembangkan kepercayaan diri pada korban penyalahgunaan
§APZA di rehabilitasi berbasis masyarakat mandiri cireobon Jawa Barat.
El)asil penelitian  konseling Rational Emotive Therapy dalam
@engembangkan kepercayaan diri korban penyalahgunaan NAPZA
ilakuan rehabilitasi berbasis masyarakat mandiri Cirebon Jawa Barat

&apat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling RET dapat
8

nery
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mengembangkan kepercayaaan diri residen korban penyalahgunaan
@APZA di rehabilitasi dapat dikatakan berhasil dimana dibuktikan dimana
fésiden yang mempunyai masalah kepercayaan diri Kini sudah mengalami
geningkatan dalam menumbuhkan kepercayaan diri Persamaan dengan
peneliti yang dilakukan yaitu terdapat pada metode yang digunakan
%mana penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti laksanakan
éenggunakan metode kualitatif jenis deskriptif, sedangkan perbedaan
peneliti yang dilakukan adalah terdapat pada fokus subjek yang digunakan
@rta tempat pelaksanaan penelitian.

%kripsi oleh Claudya, Tahun 2023 dengan judul Bimbingan Kelompok
Pengan Metode Therapeutic Community Untuk Menumbuhkan
generimaan Diri  Eks Pengguna Narkoba Di BNN Kabupaten
Tanggamus.Permasalahan dari penelitian ini adalah klien yang kecanduan
atau ketergantungan NAPZA di tempat rehabilitasi sering kali klien
mengalami kesulitan dalam proses penerimaan diri yang menimbulkan
rasa malas Dberkurangnya  konsentrasi,serta  dapat melakukan
pelanggaran.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok Dengan Metode Therapeutic
€ommunity (TC) dalam penerimaan diri eks pengguna narkoba di BNN
éabupaten Tanggamus. Persamaan dengan peneliti lakukan adalah
gm;renggunakan layanan  bimbingan kelompok sebagai komponen
a"tamanya.Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada pada subjek

grta objek penelitian.
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2.2 Landasan Teori
@.2.? Pengertian Bimbingan Kelompok
= Secara etimologi, istilah bimbingan berasal dari bahasa inggris
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gGuidance” yang berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau

tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.*®

1w

Alwisol mengatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan

Regiatan pemberian informasi dalam suasana kelompok dan adanya

n

penyusunan rencana untuk pengambilan keputusan yang tepat dengan
@anya dinamika kelompok sebagai wadah untuk pencapaian tujuan
zk;egiatan bimbingan dan konseling.!” Prayitno menjelaskan layanan
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan
gepada konselisi secara kelompok atau bersama supaya kelompok itu
menjadi lebih besar kuat dan mandiri.'® Sedangkan menurut Gibson dan
Michelle bimbingan kelompok mengacu pada aktivitas-aktivitas kelompok
yang berfokus pada penyediaan informasi atau pengalaman melalui
aktivitas kelompok yang terencana dan terorganisasi.”® Twingkle dan
Hastuti berpendapat bahwa bimbingan kelompok merupakan kegiatan
kelompok diskusi yang menunjang perkembangan pribadi dan
gerkembangan sosial masing-masing individu-individu di  dalam
éelompok, serta meningkatkan mutu kerjasama dalam kelompok guna
gﬂeka tujuan yang bermakna bagi para partisipan.”’

Menurut Prayitno Bimbingan kelompok adalah Suatu kegiatan
ng dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika

lompok. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling

rinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran,

b JO ARISIEATE d1W

q

% Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta; Amzah, 2010), 3.

& ulul Azam,Bimbingan dan Konseling Perkembangan di Sekolah Teori dan Praktek

,(Sleman.:DeepubIish,2016).h.135

<« Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta,

Ghalia Inonesia,1995), h.61.

B! Robert L.Gibson &Marine H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta:

Pustaka Pglajar, 2010) h. 257

% Akhmad Rizkhi Ridhani, Bimbingan Kelompok Religius: Pendekatan alternatif

Membentgl'( Karakter Anak Islami, (Kalimantan: LP2M Uniska MAAB 2017) h. 28
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dan lain-lain sebagainya, apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat
@tuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya. Ini
fherupakan teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar
gapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan
kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan
g_ilaksanakan dalam situasi kelompok

i Pada tahun 1995, Prof. Dr. Prayitno, M.Sc. Ed mempublikasikan secara
meluas karyanya yang cukup fenomenal yaitu Bimbingan Kelompk (BKp)
&’an Konseling Kelompok (KKp) dengan menjadikan Surat Keputusan
&enteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No 84/1993 tentang
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya dan Surat keputusan
gSi)esama antara Menteri pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala BAKN
No. 0433/1993 dan No.25 Tahun 1993 serta Surat Keputusan Menteri
pendidikan dan Kebudayaan No. 025/0/1995 yang keduanya merupakan
Petunjuk Teknik Pelaksanaan Surat Keputusan No. 84/1993 sebagai dasar
bahwa kedudukan pelayanan bimbingan dan konseling menjadi jelas.
Kejelasan kedudukan BK di sekolah ini menjadi alasan kuat bagi Prayitno
untuk segera menyambutnya dengan membuat kejelasan praksis dan
graktik layanan BK di sekolah.

:-j Prayitno bersama koleganya merumuskan BK Pola 17 yang kemudian
&irevisi menjadi BK Pola 17 Plus yang kemudian hingga kini mengalami
?gavisi ataupun penyempurnaan baik secara teoritis, praksis maupun
ﬁ'aktiknya yang tiada pernah mencapai titik akhirnya. Bimbingan
Eelompok dan konseling kelompok merupakan layanan yang sangat
éfaktis dan efektif yang hingga kini telah menjadi salah satu layanan
%agoan” yang digunakan oleh seluruh guru BK di Indonesia. Mereka di
%taranya merupakan mahasiswa binaan BK FIP UNP baik yang
éenerima bimbingan langsung dari Prayitno maupun yang diteruskan oleh
Eenerasi penerus beliau.

; Prayitno yang tergolong pada masa perkembangan lanjutan telah

@nemeras” berbagai jenis kelompok yang ada menjadi dua jenis kelompok

nery w
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yang mencakup empat jenis kelompok di dalamnya. Bimbingan kelompok
@erujuk kepada discussion group dan task group dan konseling kelompok
fhengacu kepada theraphy group dan group counseling.Dengan bekal
gengalaman dan ilmu yang luas dan mendalam,Prayitno menyederhanakan
tujuh (atau lebih) jenis kelompok tersebut secara tepat dan akurat.
éerbagai pengalaman dan penelitian di lapangan telah membuktikan
b—‘c'éhwa bimbingan kelompok dan konseling kelompok mudah dipahami
gan dipraktikkan dan memiliki tingkat validatas serta efektivitas yang
gﬂkup tinggi.

%Nurihsan mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah bantuan
tefhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok yang berupa
pé;)\yampaian informasi ataupun aktivitas kelompok yang membahas
masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.?* Layanan
bimbingan kelompok bertujuan untuk mencegah berkembangnya masalah
atau kesulitan pada diri konseli (narapidana).?* Bimbingan kelompok dapat
berupa penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-
masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial.?

Romlah,menyebutkan bahwa bimbingan kelompok adalah salah
satu teknik pemberian bimbingan pada individu yang dilakukan dalam

%tuasi kelompok untuk  mencegah timbulnya masalah dan

ﬁ'lengembangkan potensi.

2- Bimbingan kelompok adalah upaya bantuan kepada individu di

&Iam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan

ygang diarahkan pada pemerian kemudahan dalam rangka pertumbuhan dan

Qerkembangannya.

[ns jyo

E Muslihin, Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Rasa

Percaya Diri Siswa, Tersedia Di: Http: E-Journal.lkip Veteran.Ac.ld 2 No. 1 (2019): 16.

<& Achmad, juntika, nurihsan, strategi layanan bimbingan & konseling, (Bandung: PT.

refika adii‘ama, 2005), hal.17

Zllbid, h.23
%Edy Irawan and Universitas Ahmad Dahlan, “Pre-Eksperiments Studies To Students in

Class Xi» SMK Yapema Gadingrejo Lampung ),” Jurnal Bimbingan Dan Konseling
“PSIKOBEDAGOGIA” I, no. 1 (2013).
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
@mbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang membantu
fhdividu mengembangkan kemampuan diri,meningkatkan komunikasi,
gang bertujuan untuk melatif individu supaya berani berbicara serta
mengeluarkan ide-ide atau pendapatnya atas suatu permasalah maupun

Igesenjangan yang ada pada suatu kelompok.

2.2? Tujuan Bimbingan Kelompok

> Menurut Prayitno tujuan dari kegiatan bimbingan kelompok secara
ﬁ?num yaitu bertujuan untuk membantu individu/remaja yang mengalami
znjasalah melalui prosedur kelompok. Suasana kelompok yang berkembang
dapat merupakan tempat bagi individu untuk memanfaatkan semua
%formasi, tanggapan dan berbagai reaksi teman-temannya untuk
kepentingan pemecahan masalah.”

Menurut Halena tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu
untuk mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani
permasalahan yang dibahas didalam kelompok dengan demikian bisa
menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok, kemampuan
berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi
Hngkungan, dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk
%encapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana terungkap didalam
kelompok.?®
‘Eujuan bimbingan kelompok adalah:*’

Pengembangan pribadi
Membantu individu dan kelompok untuk memperoleh pemahaman
tentang diri dan lingkungan

Membahas masalah-masalah yang umum

IBAGQ uejng Po AJISISATEN

Prayitno, Dasar-Dasar Dan Bimbingan Konseling, 2009, 75
%. A, hallen. bimbingan dan konseling. Edisi revisi, (Jakarta: quantum teaching,

2005),h.78.

% Siti Hartinah DS, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung : PT. Refika

Pt

Aditama,2017), hal 8

—
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=
d. Memberi kesempatan kepada semua peserta untuk mengungkapkan

Z i g perasaan diri sendiri

gg &€ Membantu peserta belajar memahami perasaan peserta lain dalam

g % g mengatasi masalahnya. Memberikan informasi kepada peserta

€3 o kelompok

2 ;: é_ Menyusun rencana dan membuat keputusan

% é; éc' Saling menelaah antar peserta kelompok.

§ g Adapun tujuan khusus bimbingan kelompok sebagai berikut:

gm & Melatih Kklien untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan

é :?j teman-temannya.

;f i!)) Melatih klien dapat bersikap terbuka di dalam kelompok

= ¢) Melatih klien untuk dapat membina keakraban bersama teman- teman

g dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada

5

B umumnya.

§ d) Melatih klien untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan

8

z kelompok.

% e) Melatih klien untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain.

§ f) Melatih klien memperoleh keterampilan sosial

§ ¢ Membantu klien mengenali dan memahami dirinya dalam

% é hubungannya dengan orang lain.

g gT Dari beberapa tujuan bimbingan kelompok menurut beberapa

2 = ahli,maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah

: :_c;: sebuah layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk
Eu pribadi individu yang dapat hidup secara harmonis, dinamis, produktif,
é’ kreatif, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara
Q

= optimal.
2.2.3 K?mponen Bimbingan Kelompok
Menurut Pranoto komponen-komponen yang ada dalam bimbingan
lompok diantaranya vyaitu adanya pemimpin kelompok, anggota

: lompok, serta dinamika dalam kelompok.

nery Wiseyyrigig ue)
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Pemimpin kelompok sebagai pengontrol proses kegiatan bimbingan
kelompok yang dilakukan pemimpin konselor yang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik, sebagaimana untuk jenis
layanan  konseling  lainnya, konselor  memiliki Khusus
menyelenggarakan bimbingan kelompok.
Anggota kelompok (Remaja) merupakan sekumpulan orang yang
secara sukarela mengikuti kegiatan kelompok dengan dipimpin oleh
seorang konselor atau guru bimbingan konseling yang professional
serta memiliki tujuan yang sama antar anggota kelompok. Tidak semua
kumpulan orang atau individu dapat dijadikan anggota bimbingan
kelompok. Untuk terselenggarakannya bimbingan kelompok, seorang
konselor perlu membentuk kumpulan individu menjadi sebuah
kelompok yang memenuhi besarnya jumlah kelompok dalam
bimbingan kelompok, sebaiknya jumlah anggota kelompok tidak
terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil. Kekurangan keefektifan
kelompok akan mulai terasa jika jumlah anggota kelompok melebihi
10 orang.
Menurut Sukardi peranan anggota kelompok yang mesti
dilakukan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu:
1) Menolong terlaksananya suasana keakraban antar sesama anggota
kelompok/klien .
2) Mencurahkan semua perasaan dalam mengikuti aktivitas
3) kelompok.
4) Berusaha agar yang dilaksanakan itu bisa menolong terciptanya
tujuan antar sesama anggota kelompok .
5) Menolong terancangnya aturan kelompok dan melakukannya
dengan baik.
6) Aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.

7) Mampu berkomunikasi secara terbuka.
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8) Berusaha membantu anggota lain.”®

Dinamika Kelompok adalah sinergi dari semua faktor yang ada dalam
suatu kelompok. kegiatan bimbingan kelompok dinamika bimbingan
kelompok sengaja ditumbuhkan, karena dinamika kelompok adalah
hubunngan interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerjasama
antar anggota kelompok, saling berbagi pengetahuan,pengalaman dan
mencapai tujuan kelompok.Dalam bimbingan kelompok, dengan
memanfaatkan dinamika kelompok, para anggota kelompok
mengembangkan diri dan memperoleh keuntungan lainnya. Arah
pengembangan diri yang dimaksud terutama yaitu dikembangkanya
kemampuan-kemampuan sosial secara luas yang sepatutnya dikuasai
oleh individu yang berkepribadian bagus . Kelompok yang baik adalah
kelompok yang memiliki semangat tinggi, terciptanya kerjasama yang
baik antar anggota kelompok, dan saling percaya antar anggota
kelompok. Beberapa faktor tersebut dipengaruhi oleh dinamika yang
tumbuh didalam kelompok tersebut.”®

Adapun aspek-aspek dinamika kelompok menurut Hartina

diantaranya adalah sebagai berikut:

Komunikasi dalam kelompok

Dalam komunikasi kelompok akan bisa menimbulkan terjadi
perpindahan ide atau gagasan yang diubah menjadi simbol oleh
komunikator kepada komunikan melalui media.

Kekuatan didalam kelompok

Interaksi antar anggota kelompok terdapat kekuatan atau pengaruh
yang dapat membentuk kekompakan dalam kelompok.

Kohesi kelompok

% Dewa ketut sukardi, desak p.e. nila kusumawati.proses bimbingan dan konseling di
sekolah, @akarta: pt. rineka cipta, 2008), h.30.

H Atieka N Pranoto H, Wibowo A, “Layanan Bimbingan Kelompok Mahasiswa Prodi Bk
Mengunaf%an Media Ict ( Information and Communications Technology ) Basis Social Media,”
Jurnal MiKrotik 7, no. 2 (2017): 14-24.
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Kohesi  kelompok merupakan bentuk sejumlah faktor yang

g mempengaruhi anggota kelompok untuk tetap menjadi anggota
©  kelompok tersebut.*

g- Dapat disimpulkan bahwa kegiatan dalam layanan bimbingan
o kelompok tersebut, tidak bisa berjalan dengan kondusif apabila tanpa
2_{ adanya pemimpin kelompok, anggota kelompok dan dinamika
i kelompok. Dikarenakan yang menjadi salah satu penunjang kegiatan
— layanan bimbingan kelompok.

A4 B%’)erapa Bentuk Teknik Bimbingan Kelompok

~ Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan

e

kelofpok, seperti yang disebutkan oleh Tatiek Romlah Beberapa teknik yang
biasg digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu, antara lain :
pemberian informasi, diskusi kelompok (pemecahan masalah (problem
solving), permaianan peranan (role playing), permainan simulasi (simulation
games), karyawisata (field trip), penciptaan suasana keluarga (home
room).Dari beberapa teknik diatas yang telah dituliskan bahwa tidak
semuanya digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dalam upaya
mengembangkan kepercayaan diri , oleh sebab itu akan dipilih beberapa
tekritk yang sekiranya sesuai dalam memenuhi standar yang dapat membantu
mergbentuk kepercayaan diri pada remaja ,dari Kkriteria di atas dapat diperoleh
bebé'apa teknik yang bisa digunakan untuk membentuk kepercayaan diri
posi%f remaja antara lain :*

1. ?@eknik Pemberian Informasi

Teknik pemberian informasi disebut juga dengan metode ceramah,

SI9A

s

Yéitu pemberian penjelasan oleh seorang pembicara kepada sekelompok
ﬁendengar. Pelaksanaan teknik pemberian informasi mengenai tiga hal,
9]

izaitu : perencanaan, pelaksanaan, penilaian. Keuntungan teknik pemberian

éformasi antara lain adalah : (a) dapat melayani banyak orang, (b) tidak

=~ Siti hartinah. konsep dasar bimbingan kelompok, (bandung: pt. refika aditama,

gae A

2009), half4

% Romlah Tatiek.Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok.(Malang: Universitas

Malang).2001
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membutuhkan banyak waktu sehingga efisien, (c) tidak terlalu banyak
@emerlukan fasilitas, (d) mudah dilaksanakan disebanding dengan teknik
fain. Sedangkan kelemahannya adalah antara lain :

%’) Sering dilaksanakan secara monolog

2) Individu yang mendengarkan kurang aktif
2) memerlukan ketrampilan berbicara, agar penjelasan menjadi menarik.
i Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan  tersebut, pada waktu
— memberikan informasi, ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
ccn yaitu:
:?j a) Sebelum  memilih  teknik pemberian informasi, perlu
A dipertimbangkan apakah cara tersebut adalah cara yang paling
= tepat untuk memenuhi kebutuhan individu yang dibimbing.
b) Mempersiapkan bahan informasi dengan sebaik-baiknya.
c) Usahakan untuk menyiapkan bahan yang dapat dipelajari sendiri
oleh pendengar atau Klien.
d) Usahakan berbagai variasi penyampaian agar pendengar menjadi
lebih aktif .
e) Gunakan alat bantu yang bisa menjelaskan pengertian pendengar
» terhadap layanan yang disampaikan.
éiskusi Kelompok (Discussion Group)
gT Diskusi kelompok adalah percakapan yang telah direncanakan

antara tiga orang atau lebih dengan tujuan untuk memecahkan masalah
%au untuk memperjelas suatu persoalan, dibawah pimpinan seorang
Eemimpin. Didalam melaksanakan bimbingan kelompok,diskusi kelompok
édak hanya untuk memecahkan masalah, tetapi juga untuk memecahkan
ﬁersoalan, serta untuk mengembangkan pribadi. Dalam konteks bimbingan
Eelompok,teknik diskusi kelompok dipandang sebagai jantungnya teknik
émbingan kelompok. Sebab sebagian besar teknik bimbingan kelompok
@enggunakan variasi teknik diskusi dalam proses pelaksanaanya.Diskusi

%Iompok dapat dikatakan sebagai suatu diskusi melalui percakapan yang

R2p

irencakan antar 3 orang atau lebih,yang bertujuan untuk memperjelas

nery w
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serta memecahkan suatu masalah yang dihadapi dibawah pimpinan
gorang pemimpin.

= Diskusi kelompok termasuk salah satu teknik bimbingan kelompok
gang paling penting, hampir semua teknik bimbingan kelompok
menggunakan diskusi sebagai cara kerjanya, misalnya permainan peranan,
I?_arya wisata, permainan simulasi, pemecahan masalah, homeroom, dan
éémahaman diri melalui proses kelompok. Penggunaan diskusi kelompok
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok mempunyai keuntungan-
fg%untungan dibandingkan teknik lain, diantaranya adalah membuat
%ggota kelompok lebih aktif karena tiap anggota mendapatkan
Késempatan untuk berbicara dan memberi sumbangan kepada orang lain.
Rnggota kelompok dapat saling bertukar pengalaman, pikiran, perasaan
dan nilai- nilai, yang akan membuat persoalan yang dibicarakan menjadi
jelas.

Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Teknik pemecahan masalah merupakan suatu proses kreatif dimana
individu menilai perubahan yang ada padadirinya dan lingkungannya, dan
membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian
%ang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya. Teknik pemecahan

masalah mengajarkan pada individu bagaimana pemecahan masalah secara

§stematis.
=
= Langkah-langkah dalam pemecahan masalah secara sistematis

@enurut Zastrouw dalam (Romlah) adalah sbagai berikut:
Mengidentifikasi masalh
Mencari sumber dan memperkirakan sebab-sebab masalah
Mencari alternatif pemecahan masalah
Menguji kekuatan serta kelemahan masing-masing alternatif
Memilih dan melaksanakan alternatif yang paling menguntungkan
Mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai.
Harapan terhadap proses terapi sangat mempengaruhi hasil terapi.

lien yang berpartisipasi dan memiliki harapan bahwa terapi yang diikuti

nery wey JIAsue1R P 1s@A
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dapat menyelesaikan masalahnya akan lebih berhasil dibandingkan dengan

@ien yang tidak memiliki keberhasilan.*

(9

Té&hapan Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok ada

empat tahapan, yaitu:

3
=

nNely e3Xsns NIN X

¥ JiieAg uej[ng jo AJISI3AIU() dTWR[S[N¥Ie}S

Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau
tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada
tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan
juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin
dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota.
Memberikan penjelasan bimbingan kelompok sehingga masing-masing
anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan mengapa
bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta menjelaskan aturan
main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok ini. Jika ada
masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti
bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga disampaikan
kepada seluruh anggota agar orang lain tidak mengetahui permasalahan
yang terjadi pada mereka.
Tahap Peralihan Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap
pertama dan ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat
mudah dan lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera
memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan
kesukarelaan. Ada kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah
payah, artinya para anggota kelompok enggan memasuki tahap
kegiatan kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam
keadaan  seperti ini  pemimpin  kelompok, dengan gaya
kepemimpinannya yang khas, membawa para anggota meniti jembatan

itu dengan selamat. Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu:

Malang).

nery ugse

Romlah Tatiek.Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok.(Malang: Universitas
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1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya

22) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap
2 menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya

g. 3) Membahas suasana yang terjadi

o 4) kemampuan keikutsertaan anggota Bila perlu kembali kepada
E—i beberapa aspek tahap pertama.

i 3. Tahap Kegiatan

> Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka
ccn aspek-aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan
% masing-masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang
A seksama dari pemimpin kelompok. ada beberapa yang harus
= dilakukan oleh pemimpin dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur

proses kegiatan yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi tidak
banyak bicara, dan memberikan dorongan dan penguatan serta penuh
empati. Tahap ini ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan,yaitu:

1. Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah atau
topik bahasan.

2. Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu.

w

Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan
tuntas.
. Kegiatan selingan.

Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat

U dTwre[sy ajels
D

~ terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan

dialami oleh anggota kelompok. Selain itu dapat terbahasnya masalah

ISI9A

yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas serta ikut sertanya
seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam pembahasan baik yang
menyangkut unsur tingkah laku, pemikiran ataupun perasaan.
4. Tahap Pengakhiran
Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian
utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi

pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok

neny wisey JrreAg uejng jo 43
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sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong

kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama

tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok vyang

menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan

kegiatan, dan kemudian bertemu kembali untuk melakukan

kegiatan. Ada beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:

1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan
segera diakhiri.

2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan serta
hasil-hasil kegiatan.

3) Membahas kegiatan lanjutan.

4) Mengemukakan pesan dan harapan.

Kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, kegiatan
kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan
penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok mampu
menerapkan hal-hal yang mereka pelajari (dalam suasana

kelompok), pada kehidupan nyata mereka sehari-hari.*

.2.6 Mengembangkan Kepercayaan Diri

2.2.621 Definisi Kepercayaan Diri
o)

Konsep percaya diri pada dasarnya adalah suatu keyakinan untuk

alani kehidupan, mempertimbangkan opsi dan membuat keputusan

E_epercayan diri diperoleh dari pengalaman hidup yang berhubungan

éengan kemampuan melakukan hal dengan baik. Dengan kepercayaan diri

@éng baik seseorang mampu dapat mengaktualisasikan kemampuan yang

ada pada dirinya. Konseli yang memiliki kepercayaan diri dengan perasaan

9p]
@ositif pada dirinya, mempunyai keyakinan yang kuat bagi dirinya dan

&emiliki pengetahuan aktual terhadap potensi yang dimiliki. Individu

1ek

33

m
JahjuMartanti, Dr., M.Psi. Tinjauan Teoritis Bimbingan Kelompok.( Tulungagung: UD Duta

Sablon,2G22 ). him. 16-18.
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yang memiliki kepercayaan diri bukanlah konseli yang hanya merasa bisa
%tapi sebetulnya tidak mampu melainkan merupakan konseli yang melihat
Bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan perhitungannya.
gercaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Konseli yang percaya diri merasa yakin atas
I:%_;emampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis,
b—‘c'éhkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran
positif dan dapat menerimanya.

ccn Iswidharmanjaya dan Agung menyatakan bahwa dengan

zk‘}apercayaan diri yang cukup, seseorang individu akan dapat
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya dengan yakin dan mantap.
&epercayaan yang tinggi sangat berperan dalam memberikan sumbangan
yang bermakna dalam proses kehidupan seseorang, karena apabila
individu memiliki kepercayaan diri yang tinggi, maka akan timbul
motivasi pada diri individu untuk melakukan hal-hal dalam hidupnya.
Dengan kepercayaan diri, individu dapat meningkatkan kreativitas dirinya,
sikap dalam mengambil keputusan, nilai-nilai moral,sikap dan pandangan,
harapan dan aspirasi. Menurut Mastuti dan Aswi individu yang tidak
gercaya diri biasanya disebabkan karena individu yang bersangkutan tidak
%endidik diri sendiri dan hanya menunggu orang melakukan sesuatu

ﬁepada dirinya. Semakin tinggi pula yang ingin dicapai.®*
=

=3

e Definisi lain mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu
&yakinan serta sikap atas kemampuan untuk menerima secara apa adanya,
baik positif maupun negatif. Langkah pertama dan utama dalam

)

S

pt

Aembangun rasa percaya diri adalah memahami dan meyakini bahwa
r?etiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
9]

gelebihan yang ada dalam diri seseorang harus ditumbuhkan dan

eAg ue

=
¥ Asrullah Syam and Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence)Berbasis

Kaderisa§kImm Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus Di Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Parepare),” Jurnal
Biotek 5 2017): 87-102.

nery



AV VYSAS NIN

joiU

ﬂ:'__'::

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

3
\n)al

\

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

29

dimanfaatkan supaya menjadi produktif dan bermenfaat untuk dirinya dan

@ang lain.®
= Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Triningtyas yang

gikutip dari Anggiat Timbul Purba bahwa Kepercayaan Diri merupakan
seseorang yang memiliki perasaan percaya diri serta yakin pada
Igemampuan diri yang bisa dilihat dari sisi keberaniannya melalui semua
ﬁéélnya, hubungan baik dengan individu lainnya, bertanggung jawab serta
memiliki harga diri. Menurut Hakim dalam kutipan dari Anggiat Timbul
ghrba percaya diri adalah rasa yakin pada kompetisi diri sendiri yang
znjiembuat/menjadikan seseorang tersebut mampu untuk mencapai tujuan
Aidup serta mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar.Individu dengan
?:)epercayaan diri yang baik dapat memunculkan pola pikir yang baik dan
mampu  untuk  mengatur  kebutuhan serta  keperluan  dalam
hidupnya.Sementara Nell dikutip dari Anggiat Timbul Purba menyatakan
bahwa kepercayaan diri yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya dan
mampu menilai diri sendiri bahwa dirinya berhasil *°

Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwasannya kepercayaan diri merupakan keyakinan yang positif
seseorang terhadap kemampuan serta potensi dirinya, yang memungkinkan
?rﬂdividu untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan serta rintangan
&engan evaluasi positif terhadap dirinya sendiri. Kepercayaan diri juga
%elibatkan perasaan Yyakin serta optimis terhadap kemampuan yang
@miliki serta kemampuan atau potensi utnuk mengurangi pengaruh negatif
éari keraguan.Dengan  kepercayaaan  diri  seseorang  mampu

S

pt

Aengaktualisasikan potensinya.

uej[ng jo

h.76-77.

diri dan

@Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014),
V)

A

¥ Anggiat Timbul Purba, Abdul Munir dan Amanah Surbakti, Hubungan Kepercayaan
Bukungan Sosial dengan Kecemasan Magister Psikologi Universitas Medan Area dalam

Menyelesé”ikan Tesis, Journal of Education, Humaniora and Social Scienes, Volume 4, nomor 4,
Mei 20225him. 2044 —2045
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2.2.6.2 Karakteristik Kepercayaan Diri

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

© Menurut Liendenfield dalam penelitian dari Ani Fakhiroh dan

Syarif Hidayatullah mengatakan bahwa kepercayaan diri diklasifikasikan
@enjadi dua, yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin. Percaya diri
secara lahir adalah percaya diri yang membawa individu supaya bersikap
)Bt_ang menampilkan kepada dunia bahwa ia yakin terhadap dirinya sendiri.
gcgdangkan percaya diri secara batin merupakan percaya diri yang membuat
tadividu lebih berperasaan dan menganggap dirinya dengan kondisi yang
Baik-baik saja.”’
%arakteristik individu yang mempunya kepercayaan diri yaitu :
& Peduli terhadap perasaan diri sendiri
g. Mampu memahami diri sendiri dan mampu untuk menerima masukan
serta saran dari orang lain.
c. Mempunyai tujuan yang jelas terhadap sesuatu yang ingin dicapai.
d. Melihat sesuatu hal dari berbagai macam sudut pandang yang akhirnya
akan terbentuk sesuatu yang jelas.*®

Karakteristik individu yang mempunyai kepercayaan diri secara
lahir yaitu:
& Berinteraksi dengan orang lain secara baik.
Berbicara dengan benar dan baik didepan umum.
Mampu berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung
Mampu dalam membaca dan memahami Bahasa tubuh orang lain.
Bersikap tegas,ketegasan yaitu orang yang memiliki kepercayaan diri
lahir akan menyatakan kebutuhan secara langsung dan terus terang.
Penampilan diri seperti cara bicara, bersikap dan bergaya dalam
penampilan.
Mampu mengendalikan perasaan diri yaitu orang yang berani
menghadapi tantangan dan resiko karena dapat mengendalikan rasa

takut, khawatir dan frustas sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Juredg uexmng jo AISIIAT®P) W E]S] Fje

A Ani Fakhiroh dan Syarif Hidayatullah, Pengaruh Percayaan Diri terhadap

Keteramﬁlan Berbicara, Jurnal El-Ibtikar, volume 7, Nomor 1, Juni 2018, 34 — 46, him. 36 — 38.

%'Ibid,hal.39
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Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

Lauster dalam Ghufron, M. Nur dan Risnawati S. Rini,menyatakan
bahwasanya orang yang mempunyai kepercayaan diri yang positif
yaitu:*
Keyakinan akan potensi diri yaitu sikap positif individu mengenai
dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya.
Optimis merupakan bentuk sikap positif individu yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan
dan kemampuan.
Objektif adalah orang yang permasalahan-permasalahan atau segala
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.
Bertanggung jawab merupakan kesediaan individu untuk menanggung
semua hal yang telah menjaditanggung jawabnya .
Rasional dan realitas merupakan analisa terhadap suatu masalah, suatu
hal,sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima
oleh akal dan sesuai dengan realita.

Senada dengan hal ini.Angelis mengungkapkan bahwa aspek-
aspek percaya diri yaitu:
Tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu bertindak dalam
menyelesaikan tugas-tugas, baik tugas- tugas yang paling sederhana
Emosi merupakan kepercayaan diri untuk yakin serta mampu
menguasai semua sisi emosi. Untuk memahami semua hal yang
dirasakan,menggunakan emosi untuk melakukan pilihan yang tepat,
melindungi diri dari sakit hati, atau mengetahui cara bergaul yang
sehatdan rukun
Kerohanian Spiritual merupakan keyakinan pada takdir dan semesta

alam, keyakinan bahwa hidup mempunyai tujuan yang baik, bahwa

Media,2

nery urise

Ghufron, M. Nur dan Risnawati S. Rini, Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz

0), h. 36.
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keberadaan punya makna dan ada tujuan tertentu dari
hidup.Kepercayaan spiritual berawal dari kesadaran tentang siapa kita
sebenarnya, lepas dari raga dan pribadi kita, lepas dari segala topeng
yang mungkin menutupi kita. Konseli berawal dari upaya utuk
menghargai diri kita sendiri, sebagai suatu karya cipta yang unik dan
menakjubkan. Tanpa kepercayaan spiritual, tidak mungkin kita dapat
mengembangkan kepercayaan diri tingkah laku dan kepercayaan diri
emosional

Cara Mengembangkan Kepercayaan Diri

Menumbuhkan rasa percaya diri serta proposional harus dimulai
dari dalam diri seseorang. Hal ini sangat penting mengingat bahwa
hanya individu yang bersangkutan yang dapat mengatasi rasa percaya
diri yang sedang dialaminya.

Menurut Lindefield dikutip dalam Rismawati Munthe
bahwasannya ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan kepercayaan diri diantaranya adalah sebagai berikut:
Cinta Individu perlu dicintai tapa syarat.Untuk perkembangan harga
diri yang sehat dan langgeng, mereka harus merasa bahwa dirinya
dihargai karena keadaannya yang sesungguhnya, bukan yang
seharusnya, atau seperti yang diinginkan orang lain.

Rasa aman bila individu merasa aman, mereka akan mencoba
mengembangkan kemampuannya dengan menjawab tantangan serta
berani mengambil resiko yang menarik.

Model peran Mengajar lewat contoh merupakan cara yang paling
efektif agar anak mengembangkan sikap dan keterampilan sosial untuk
percaya diri . Dalam hal ini peran orang lain sangat dibutuhkan untuk
dijadikan contoh bagi seseorang untuk dapat mengembangkan rasa
percaya

Aku berpengatahuan luas setiap individu pasti mempunyai kelebihan

atau keunggulan. Untuk perlu menemukan kelebihan atau keunggulan
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pada diri kitA dan kemudian mengembangkan dengan sungguh-
sungguh. Jika berhasil akan dapat meningkatkan kepercayaan diri Kita.
Hubungan Untuk mengembangkan rasa percaya diri terhadap segala
sesuatu hal individu perlu jelas mengalami dan bereksperimen dengan
bermacam hubungan diri yang dekat dan akrab di rumah ataupun
teman sebaya

Kesehatan Untuk bisa memakai sebaik-baiknya kekuatan dan bakat
membutuhkan energi yang cukup,memiliki kesehatan jasmani dan
rohani yang baik . Dalam masyarakat bisa dipastikan bahwa individu
yang tampak sehat biasanya mendapatkan lebih banyak pujian,
peratian, dorongan moral dan bahkan kesempatan.

Sumber daya Sumber daya memberikan motivasi yang kuat karena
dengan perkembangan kemampuan anak memungkinkan mereka
memakai kekuatan tersebut untuk menutupi kelemahan yang mereka
miliki.

Dukungan Individu membutuhkan motivasi dan pembinaan bagaimana
menggunakan sumber daya yang mereka miliki. Dukungan juga
merupakan faktor utama dalam membantu individu sembuh dari
pukulan rasa percaya diri yang disebabkan karena oleh trauma, luka
dan kekecewaan .

Upah dan hadiah juga adalah proses mengembangkan rasa percaya diri

agar menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan.*

emaja

1 Definisi Remaja

Di era modern ini, terjalin pertumbuhan pembelajaran yang
sangat pesat.paling utama psikologi serta ilmu pembelajaran. Salah
satu kemajuan di bidang psikologi merupakan dirincinya fase- fase
pekembangan manusia, identitas serta tanda- tanda yang nampak pada

tiap fase pertumbuhan tersebut secara mendalam. Pada fase- fase

Rehabilit

)] Juiedg uejng jo Ajrsmi

nery ugrs

Munthe, Rismawati. “Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Peserta Panti

si Narkoba Kamal Sibolangit.” JUDIMAS 3.2 (2023): 135-145.
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pertumbuhan itu, masa anak muda ialah pusat atensi. Perihal ini
disebabkan sebab masa anak muda ialah masa transisi dari masa anak-
anak ke masa berusia.*!

Menurut Mohammad Ali serta Muhammad Asrori, ciri
remaja biasanya mempunyai rasa mau ketahui yang besar sehingga
kerapkali mau mencoba-coba, menghayal serta merasa risau dan berani
melaksanakan pertentangan bila dirinya merasa disepelekan ataupun
tidak dikira. Kerapkali anak muda melaksanakan perbuatan-perbuatan
bagi normanya sendiri sebab terlau banyak menyaksikan
ketidakkonsistenan di warga yang dicoba oleh orang berusia.*?

Sebaliknya bagi Zakiah Dradjat dalam Sofyan S.Willis anak
muda merupakan masa transisi. Seorang orang, sudah meninggalkan
umur anak- anak yang lemah yang penuh dengan kebergantungan,
hendak namun belum sanggup ke umur yang kokoh serta penuh
tanggung jawab, baik terhadap dirinya ataupun terhadap warga.
Banyaknya masa transisi ini tergantung kepada kondisi serta tingkatan
sosial warga di mana orang hidup.Terus menjadi maju warga terus
menjadi panjang umur anak muda, sebab seseorang anak muda harus
mempersiapkan diri buat membiasakan diri dalam warga yang banyak
syarat serta tuntutannya.®

WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat
konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu
biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Definisi tersebut sebagai
berikut, Remaja adalah suatu masa ketika:

Individu berkembanag dari saat pertama kali menunjukan tanda-tanda

seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual

Ag uelIng jo APISIIATU dIWER][S] 3}e}S

# Sarlito W. Sarwono. “Psikologi Remaja” (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 6.

# Sofyan S. Willis. Remaja dan Masalahnya: Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan
Remaja Séperti Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 19.

%Sofyan S. Willis. Remaja dan Masalahnya: Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan
Remaja %berti Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya (Bandung: Alfabeta, 2012). h.22-23
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Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kanak menjadi dewasa
Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh

kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.*!

2 Karakteristik Remaja

Seperti halnya pada semua periode yang penting, sela rentang
kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang
membedakannya dengan periode sebelumnya dan sesudahnya. Masa
remaja ini, selalu merupakan masa- masa sulit bagi remaja maupun
orangtuanya. Menurut Sidik Jatmika, kesulitan itu berangkat dari
fenomena remaja sendiri dengan beberapa perilaku khusus, yakni: *°
Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk
mengemukakan pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini dapat
menciptakan ketegangan dan perselisihan, dan bias menjauhkan
remajadari keluarganya.

Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya daripada ketika
mereka masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa pengaruh orangtua
semakin lemah. Anak remaja berperilaku dan mempunyai kesenangan
yang berbeda bahkan bertentangan dengan perilaku dan kesenangan
keluarga. Contoh-contoh yang umum adalah dalam hal mode pakaian,
potongan rambut, kesenangan musik yang kesemuanya harus mutakhir.
Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik
pertumbuhannya maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang mulai
muncul bisa menakutkan,membingungkan dan menjadi sumber
perasaan salah dan frustrasi.

Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence) dan ini
bersama-sama dengan emosinya Yyang biasanya meningkat,

mengakibatkan sulit menerima nasihat dan pengarahan oangtua.

-~

S

Unang Wahidin, “Pendidikan Karakter Bagi Remaja,” Edukasi Islami: Jurnal

PendidikaR Islam 2, no. 03 (2017), https://doi.org/10.30868/ei.v2i03.29.

»

Sidik Jatmika, Genk Remaja, Anak Haram Sejarah ataukah Korban

GIobaIis@f?,(Yogyakarta: Kanisius, 2010), him.10-11

nery



‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

AVIE YNSAS NIN
o0}

&

)

3
\n)al

(o
\:

1

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH
nely eqdsng NN A!lw eydio

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

36

Dari berbagai penjelasan di atas, dapatlah dipahami tentang

%rbagai ciri yang menjadi kekhususan remaja. Ciri-ciri tersebut adalah :*°

Masa remaja sebagai periode yang penting

Pada periode remaja, baik akibat langsung maupun akibat
jangka panjang tetaplah penting.Perkembangan fisik yang begitu cepat
disertai dengan cepatnya perkembangan mental, terutama pada masa
awal remaja. Semua perkembangan ini menimbulkan perlunya
penyesuaian mental serta perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat
baru.
Masa remaja sebagai periode peralihan

Pada fase ini, remaja bukan lagi seorang anak dan bukan juga
orang dewasa. Kalau remaja berperilaku seperti anak-anak, ia akan
diajari untuk bertindak sesuai dengan umurnya. Kalau remaja berusaha
berperilaku sebagaimana orang dewasa, remaja seringkali dituduh
terlalu besar ukurannya dan dimarahi karena mencoba bertindak
seperti orang dewasa. Di lain pihak, status remaja yang tidak jelas ini
juga menguntungkan karena status memberi waktu kepadanya untuk
mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku,
nilai, dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya.
Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa
remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku
dan sikap juga berlangsung pesat. Kalau perubahan fisik menurun,
maka perubahan sikap dan perilaku juga menurun.
Masa remaja sebagai usia bermasalah

Setiap periode perkembangan mempunyai masalahnya sendiri-
sendiri, namun masalah masa remaja sering menjadi persoalan yang

sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan.

sy JuiedAg uejng $o AJISIdATU) dDTWER[S] Or}g

Hurlock, E.B., Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang

Kehidupa:ﬁ', (Jakarta:Erlangga, 1993) him. 221

nery



‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

AVIE YNSAS NIN
o0}

&

)

S,
\ﬂ/'ﬂ

>

\

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

nely ejxsng NiN Y!iw endio yeH @

er

nery wiseyedrieAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeE[S] 34elg

37

Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri masalahnya
menurut cara Yyang mereka yakini, banyak remaja akhirnya
menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan
harapan mereka.
Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri terhadap
kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan.
Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas
lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal,
seperti sebelumnya. Status remaja yang mendua ini menimbulkan
suatu dilema yang menyebabkan remaja mengalami “krisis identitas”
atau masalah-masalah identitas-ego pada remaja.
Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

Anggapan stereotip budaya bahwa remaja suka berbuat
semaunya sendiri atau “semau gue”, yang tidak dapat dipercaya dan
cenderung berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang
harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja yang takut
bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku
remaja yang normal.
Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Masa remaja cenderung memandang kehidupan melalui
kacamata berwarna merah jambu. la melihat dirinya sendiri dan orang
lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya,
terlebih dalam hal harapan dan cita-cita. Harapan dan cita-cita yang
tidak realistik ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi
keluarga dan teman-temannya, menyebabkan meningginya emosi yang
merupakan ciri dari awal masa remaja. Remaja akan sakit hati dan
kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia tidak
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkannya sendiri.

Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
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Semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian
dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah cukup. Oleh
karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang
dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, minum- minuman
keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks
bebas yang cukup meresahkan. Mereka menganggap bahwa perilaku

yang seperti ini akan memberikan citra yang sesuai dengan yang

BYSNS NIN Y!lw ejdid ey @

diharapkan mereka.

2

3 Karakteristik Remaja Korban Penyalahgunaan NAPZA

ne

Menurut Jess Feist dan Gregory J. Feist “Masa remaja berkaitan
dengan masa pubertas yang merupakan masa mencari jati diri , pada masa
ini disebut juga dengan fase adaptif dari perkembangan kepribadian.” Jadi,
Remaja merupakan seseorang yang berusia antara 16-18 tahun dan dapat
melanjutkan pendidikan dasar yang berusaha beradaptasi dengan
perkembangan kepribadian.*’

Sementara untuk pengertian penyalahgunaan napza Menurut
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2009
éntang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan
E‘arkotika, Psikotropika, dan Zat adiktif lainnya yang dimaksud
éengan“Korban Penyalahgunaan Napza adalah seseorang, keluarga, dan
@asyarakat yang terkena dampak negatif masalah Penyalahgunaan
S’apza.” Sedangkan menurut Enny Nuryani, “korban penyalahguna napza
ééng sedang menjalani terapi dan rehabilitasi sosial dengan metode

fherapeutic community disebut residen”.*®
»n

Ag uejln

# Feist, Jess. & Feist, Gregory J. (2010). Teori Kepribadian. (Alih Bahasa: Handriatno).

Edisi 7. Jakarta Selatan: Salemba Humanika.

P Enny Nuryani, dkk. Metode Therapeutic Community (Komunitas Terapeutik) dalam

rehabilitz%j Sosial Penyalahguna Napza. Jakarta: Direktorat Jendral Pelayanan Rehabilitasi Sosial
Departemen Sosial RI. (2004).
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Menurut Sumiati,dkk,*® dapat dilihat bahwa Kkarakteristik fisik
%rban penyalahgunaan napza cenderung memiliki wajah yang tidak
Segar,perilaku  tidak  wajar,bicara amburadul, dan daya ingat
@enurun.Sedangkan perilaku yang nampak adalah perubahan pergaulan,
kebiasaan, dan prestasi belajar menurun, serta sering bermasalah baik
aidalam keluaga, sekolah, masyarakat, dan hukum. Perubahan kebiasaan
iéng sering ditunjukkan oleh penyalahguna NAPZA vyaitu sering pulang
farut malam, membangkang terhadap teguran orang tua, bahkan sering
&%enginap di rumah teman. ciri-ciri remaja korban penyalahgunaan napza
%ang menjadi dasar pembahasan pada latar belakang kondisi subyek
pénelitian dalam menjalani terapi dan rehabilitasi sosial dengan metode
gimbingan kelompok di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan
Mercusuar Kota Pekanbaru.

Remaja yang berisiko penyalahgunaan NAPZA bisa dipengaruhi
oleh faktor eksternal,diantaranya adalah faktor keluarga dan faktor teman
sebaya. Kedua faktor tersebut sangat berkaitan erat dengan teori kontrol
sosial yang memiliki empat aspek yang dapat mengontrol kenakalan pada
anak, vyaitu kelekatan, komitmen, keterlibatan, dan keyakinan. Keempat
aspek tersebut peneliti dapat mengetahui dinamika kontrol sosial remaja
gang berisiko penyalahgunaan NAPZA didalam keluarga dan teman
sebaya >
%APZA
géngertian Narkotika

Narkotika berasal dari bahasa inggris “Narcotics” yang berarti obat

SIJAI

s

yang menidurkan atau obat bius.>* Menurut Soedjono, narkotika adalah
Bahan bahan yang terutama efek kerja pembiusan, atau dapat menurunkan
9]

kesadaran, juga dapat menimbulkan gejala-gejala fisik dan mental lainnya

184lg ue)

Hesti Kusumastuti and M. Noor Rochman Hadjam, “Dinamika Kontrol Sosial

Keluarga~Dan Teman Sebaya Pada Remaja Berisiko Penyalahgunaan NAPZA,” Gadjah Mada
Journal oPPsychoIogy (GamaJoP) 3, no. 2 (2019): 70, https://doi.org/10.22146/gamajop.43439.

%S, Warjowarsito dan Tito W, Kamus Lengkap Bahasa Ingrris — Indonesia, Indonesia —

Ingrris, (Bandung,2002), h. 122
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apabila dipakai secara terus menerus dan secara liar dengan akibat antara
@in terjadinya ketergantungan pada bahan tersebut.>?

= Dalam buku A. Kadarmanta menurut pasal 1 butir (1) Undang-
gndang nomor 22 tahun 1997 tentang Narkotika (UU No0.22/1997):.
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman sintesis maupun
?_emi sintesis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
l:?-c'ésadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri
dgan dapat menimbulkan ketergantungan.*®

ccn Narkotika tidak hanya berupa satu jenis obat. Tetapi, banyak sekali
golongannya yaitu golongan I, golongan Il dan golongan IIl. Dalam
@ndang-Undang No. 22 tahun 1997 menjelaskan secara rinci tentang
golongan narkotika. Narkotika dikelompokan kedalam tiga golongan,
yaitu :

1. Narkotika Golongan I merupakan narkotika yang memiliki potensi
yang tinggi yang dapat mengakibatkan ketergantungan,tetapi
narkotika golongan | hanya dapat digunakan untuk tujuan
pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam
terapi/pengobatan.

Narkotika golongan Il adalah narkotika yang memiliki tujuan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi yang
mengakibatkan ketergantungan.Di sisi lain narkotika golongan I
berkhasiat untuk pengobatan yang digunakan sebagai pilihan terakhir
terapi.

Narkotika golongan 11l adalah narkotika yang mempunyai menfaat
pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan/atau tujuan
pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi ringan

mengakibatkan ketergantungan.®*

184G uelng Jo AJISIPATU) dTWER[S] 3}ePQ

Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Rineka Cipta, Jakarta,2005), h. 68
*A. Kadarmanta, Narkoba Pembunuh Karakter Bangsa, (Jakarta : Forum Media Utama,

8

2010), h. &1

% Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika dalam Hukum Pidana, (Jakarta: Mandar

Maju, 2083), cet. ke-1, h. 167-168
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Dari penjelasan pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa narkotika merupakan bahan atau obat yang dapat merubah
tingkat kesadaran manusia yang dapat berpotensi mengakibatkan
ketergantungan dengan yang dosis tinggi.
ikotropika

Kemudian Hari Sasangka mengungkapkan bahwa “‘Psikotropika

11w Bdio yeH ©

alah obat yang bekerja pada atau mempengaruhi fungsi psikis, kelakuan,
au pengalaman”.>

Adapun jenis-jenis psikotropika berdasarkan Undang-Undang No.
tahun 1997 psikotropika dibedakan menjadi empat golongan. yaitu:*®

Psikotropika golongan | adalah psikotropika dengan daya adiktif yang

nely expsng RIN

sangat kuat, belum diketahui manfaatnya untuk pengobatan, dan
sedang diteliti khasiatnya. Contohnya adalah MDMA, ekstansi, LSD,
dan STP.

b. Psikotropika golongan Il adalah psikotropika yang berkhaisat untuk
pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan
ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi mengakibatkan sindroma
ketergantungan, psikotropika dengan daya adiktif kuat serta berguna
untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah amfetamin,
metamfetamin, metakualon, dan sebagai

Psikotropika golongan 11 merupakan psikotropika dengan daya adiktif
kuat serta berguna untuk pengobatan dan penelitian, Contohnya adalah
lumibal, buprenorsina, fleenitrazepam, dan sebagainya.

Psikotropika golongan IV adalah psikotropika yang memiliki daya
adiktif ~ ringan serta berguna untuk pengobatan dan penelitian.
Contohnya adalah nitrazepam (bk, mogadon, dumolid), diazepam dan

lain-lain

IeAg uejng jo A3IsISAIU) JTWY]S] djel§

% Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika dalam Hukum Pidana, (Jakarta: Mandar

Maju, 2003), cet. ke-1, h. 125-126.

% Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, (Jakarta:

Erlanggaz2007), Cet. Ke-1, h.13
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Dari beberapa pengertian diatas penulis memahami bahwa

%ikotropika merupakan zat yang bisa menjadi obat untuk pengobatan jika

fligunakan dalam dosis yang sesuai akan tetapi akan menjadi zat yang

gapat merusak tatanan sistem syaraf pusat jika dikomsumsi secara
Berlebihan.
Zat Adiktif

=

Bahan adiktif atau zat adiktif merupakan zat yang dapat

menimbulkan ketagihan, kecanduan atau ketergantungan. Kelompok

@iktif lainnya adalah zat-zat selain narkotika dan psikotropika yang dapat

(7))
miengakibatkan kecanduan . Contohnya:

nemy

o

A31SIDATU) dTWR[S] 3}elS

S3ej[nggo

2

i JII

Rokok, pemakaian tembakau yang mengandung nikotin sangat banyak
di lingkungan masyarakat saat ini,Pada upaya penanganan napza di
masyarakat, pemakaian rokok dan alkohol terutama pada remaja, harus
menjadi bagian dari upaya pencegahan, karena rokok dan alkohol
sering menjadi pintu masuk penyalagunaan napza lain yang lebih
berbahaya.

Kelompok alkohol dan minuman lain yang dapat menimbulkan
hilangnya kesadaran (memabukkan) dan menyebabkan ketagihan,
karena mengandung etanol etil alkohol, yang berpengaruh menekankan
susunan syarat pusat, dan sering menjadi bagaian dari kehidupan
sehari-hari dalam kebudayaan tertentu, jika digunakan sebagai
campuran dengan narkotika atau psikotropika, memperkuat pengaruh
obat atau zat itu dalam tubuh manusia

Thinner dan zat-zat yang jika dihirup dapat memabukkan, seperti lem

kayu, penghapus cair, aseton, cat, bensin, dan lain sebagainya.”’

1 Faktor Penyalahgunaan Napza

Menurut Satya Joewana, masalah penyalahgunaan narkotika adalah

asalah sosial dan kesehatan yang kompleks yang pada dasarnya dapat

ikelompokkan dalam tiga bagian besar yaitu :

A
4

% BNN, Advokasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Petugas Lapas Atau
Rutan, (Jakarta Timur: BNN, 2009) h.26
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1. Tersedia obat itu sendiri dan mudah didapat dengan harga terjangkau.
g Kepribadian individu atau pemakai.
3. Masyarakat atau tempat perilaku penyalahguna obat terjadi seperti
2. keluarga, sekolah, dan teman

Menurut Subagyo Patodiharjo, faktor penyebab penggunaan
rkoba/NAPZA adalah:*®

Ingin  kenikmatan sementara yang cepat, orang memakai

narkoba/NAPZA mengharapkan kenikmatan.

Banyak orang menganggap dengan narkoba/NAPZA hidup
mereka lebih menyenangkan, dengan narkoba permasalahan dapat
diatasi. Mereka ingin ketika memakai narkoba apa yang ia mau akan

nely eysns NN !BwW eld

diperoleh. Padahal ini hal ini salah dan akan menyebabkan
kesengsaraan yang berkepanjangan.Banyak kaum muda yang ingin
menikmati hidupnya secara instan dengan menggunakan narkoba,
mereka lebih memilih narkoba karena efek yang ditimbulkan langsung
dapat dirasakan walaupun hanya sementara.®

Ketidaktahuan

no

Dasar dari seluruh alasan penyebab penyalahgunaan narkoba
NAPZA karena ketidaktahuan, ketidaktahuan tersebut menyangkut
banyak hal, misalnya tidak tahu apa itu NAPZA atau tidak mengenali
narkoba, tidak tahubentuknya, tidak tahu efeknya terhadap fisik,
mental, moral, masa depan dan pada kehidupan akhirat, tidak
memhami efeknya terhadap diri sendiri, keluarga,masyarakat dan
bangsa. Ketidaktahuan itulah yang menyebabkan orang mulai
memakai narkoba/NAPZA.

IeAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR]S] d)e}S

¥:Satya Joewana, Narkoba, (Yogyakarta : media pressindo, 2001) h. 50
A Subagyo patodiharjo,kenali narkoba dan musuhi penyalahgunaannya (On-line),

tersedia cﬁ?https://books.google.co.id/books, diakses pada (11 Oktober 2023 )

% Ibid h. 71
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Alasan internal

Alasan internal merupakan alasan yang ada dalam diri

seseorang,adapun  alasan  internal  seseorang = menggunakan
narkoba/NAPZA adalah :

a)

b)

Ingin tahu, perasaan ingin tahu biasanya dimiliki oleh remaja pada
umur setara siswa SD, SLTP, dan SLTA. Jika di hadapkan
sekelompok remaja ada seseorang yang mempergakan‘“nikmatnya”
mengkonsumsi narkoba, maka didorong oleh naluri alami anak
muda, yaitu keingintahuan, maka salah seorang dari kelompok itu
akan maju merasakannya.™

Ingin dianggap hebat.

Salah satu sifat alami positif dari generasi muda adalah daya saing.
Sayang sekali, karena ketidaktahuan, sifat positif ini juga dapat
dipakai untuk masalah negative.Sering kali usia anak sekolah
selalu ingin menunjukkan betapa hebatnya diri mereka dihadapan
teman, keluarga dan lingkungannya.®?

Rasa setia kawan

Perasaan setia kawan sangat kuat dimiliki oleh generasi muda.Jika
tidak mendapatkan penyaluran yang positif, sifat positif tersebut
dapat berbahaya dan menjadi negative. Bila temannya memakai
NAPZA, ia ikut memakai.Anak muda saat ini apabila memiliki
teman maka ia akan mengikuti temannya, hal ini dianggap sebagai

rasa setia kawan. Hal ini yang mengkhawatirkan para orang tua

Alasan keluarga

Konflik didalam keluarga dapat mendorong anggota keluarga

merasa frustasi, sehingga terjebak memilih sebagai solusi. Biasanya

yang paling rentan terhadap stress adalah anak, kemudian suami, istri

sebagai benteng terakhir®.

JureAg uejng jo AJIsi>AIu) drwe[sy ajeis
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2.2.8.2 Dampak Penyalahgunaan NAPZA

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

©

nely e)xsns NN Y!lw ejdsd yeH

Dampak yang akan terjadi setelah pemakaian penyalahgunaan

NAPZA adalah sebagai berikut:**

Dampak negatif

Dampak NAPZA, memang sangatlah berbahaya bagi
manusia. NAPZA bisa mempengaruhi kesehatan remja yang pemakai
baik secara fisik, emosi, maupun perilaku pemakainya. Bahkan, pada
pemakaian dengan dosis berlebih atau yang dikenal dengan istilah over
dosis (OD) bisa menyebabkan kematian tapi masih saja yang
menyalahgunakanya.

a. Akibat NAPZA terhadap raga pemakai NAPZA hendak mengalami
gangguan- gangguan raga selaku berikut berat tubuhnya hendak
turun secara ekstrem, matanya hendak nampak cekung serta merah,
wajahnya pucat,bibirnya jadi kehitam- hitaman, tangannya dipadati
bintik- bintik merah., buang air besar serta kecil kurang lancear,
wasir ataupun sakit perut tanpa alibi yang jelas.

b. Akibat NAPZA terhadap emosi pemakai NAPZA hendak
mengalami pergantian emosi selaku berikut sangat sensitif serta
gampang bosan, jika ditegur ataupun dimarahi, pemakai hendak
menampilkan sikap membangkang, emosinya tidak normal,
kehabisan nafsu makan.

c. Akibat NAPZA terhadap sikap pemakai NAPZA akan
menampilkan sikap negatif selaku berikut malas kerap melupakan
tanggung jawab, tidak sering mengerjakan tugas- tugas rutinnya
menunjukan perilaku tidak hirau, menghindar dari keluarga,
mencuri duit dirumah, sekolah, maupun tempat pekerjaan,
menggadaikan barang- barang berharga dirumah, kerap menyendiri
menghabiskan waktu ditempat- tempat hening serta hitam,
semacam di kamar tidur, kloset, gudang, atau kamar, khawatir

hendak air, batuk serta pilek berkelanjutan, bersikap manipulatif,

qey JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWER][S] 3}e}S
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‘eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 3, Nomor 3, 2015: 43-45.
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kerap berbohong serta ingkar janji dengan bermacam macam alibi,
kerap menguap, mengaluarkan keringat kelewatan, sering mimpi
kurang baik, sakit kepala serta nyeri sendi.

Dampak positif

Dibalik akibat negatif, narkotika pula membagikan akibat yang
positif. Jika digunakan sebagaimana mestinya, paling utama buat
menyelamatkan jiwa manusia serta menolong dalam penyembuhan,
narkotika membagikan manfaat untuk kehidupan manusia. Dari ulasan
diatas ialah pemakain akibat positif narkotika:

a. Opium digunakan selaku penghilang rasa sakit serta buat
mencegah batuk serta diare.

b. Kokain digunakan buat memperoleh dampak stimulan, semacam
untuk tingkatkan energi tahan serta energi dan kurangi rasa letih.

c. Ganja( ganja/ cimeng) digunakan buat bahan pembentuk kantung
karena serat yang dihasilkannya sangat kokoh, biji ganja pula
digunakan sebagai bahan pembentuk minyak.

Dampak fisik

a. Kendala pada sistem saraf( neurologis) semacam kejang-
kejang,halusinasi, kendala pemahaman, kehancuran syaraf tepi.

b. Kendala pada jantung serta pembuluh darah( kardiovaskuler)
semacam peradangan kronis otot jantung, kendala peredaran darah.

c. Kendala pada kulit( dermatologis) semacam: penanahan( abses),
alergi,eksim.

d. Kendala pada paru- paru( pulmoner) semacam: penekanan fungsi
respirasi, kesukaran bernafas, pengerasan jaringan paru- paru.

e. Kerap sakit kepala, mual- mual serta muntah, murus- murus,
temperatur tubuh bertambah, pengecilan hati serta susah tidur.

f. Kendala pada endokrin, semacam: penyusutan guna hormon
reproduksi(estrogen, progesteron, testosteron), dan kendala guna
intim. gram. Pergantian periode haid, ketidakteraturan haid, dan

amenorhoe( tidak haid).
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Untuk pengguna NAPZA lewat jarum suntik, spesialnya
pemakaian jarum suntik secara bergantian, risikonya adalah tertular
penyakitshepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini belum ada
obatnya.

Konsumsi NAPZA melebihi kemampuan (over dosis dan

menyebabkan kematian.

Dampak psikis

a.
b.
C.
d.
e.

Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah.

Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga.
Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku brutal.

Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan.

Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri.

Dampak sosial

a.

Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh
lingkungan.
Merepotkan dan menjadi beban keluarga.

Pendidikan menjadi terganggu, masa depan.
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s g METODOLOGI PENELITIAN

2 5

o x

1;3De38in Penelitian

& =

é o Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

Pen

enggn metode penelitian deskriptif, metode deskriptif merupakan penelitian

Bue

,yandéberusaha menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, realistik,

ktugl, nyata dan pada saat ini, karena penelitian ini untuk membuat deskripsi,

Bueggun

ganfﬁaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakt% sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang ciri-ciri deskriptif bukan
hanya menggambarkan mengenai situasi atau kejadian, tetapi juga
mer?érangkan hubungan, menguji, hipotesa-hipotesa, membuat prediksi serta
mendapatkan arti dan implikasi dari suatu masalah yang ingin
dipecahkan®.Prosedur pada penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari subjek dan pelaku yang diamati,
diarahkan dari latar belakang individu secara utuh (holistic) tanpa mengisolasi
individu dalam variable tetapi memandangnya sebagai suatu keutuhan juga
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif
partigipan.

:-j Partisipan ini akan diajak untuk berwawancara, diobservasi, diminta
unttﬁt memberikan data, pedapat, pemikiran, dan persepsinya, strategi
penéitian yang digunakan bersifat fleksibel, menggunakan aneka kombinasi
darig tekni-teknik.  Penelitian  deskriptif ~ dilakukan bertujuan  untuk
menfgleskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang bersifat
alar:é?ah maupun rekayasa manusia. Penelitian metode kualitatif ini memiliki
tujugn agar peneliti lebih bisa untuk meng observasi secara detail,
mergperdalam dan memperinci melalui pendekatan langsung dengan objek

2 . . 66
yan%)akan diamati.
<

rIe

®Rukajat, Ajat. Pendekatan Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Deepublish.(2018)
o Sugiyono. Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.

Bandung=Alfabeta.(2009)
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.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
g Berdasarkan dengan penjabaran diatas terkait masalah yang ada maka

1d1D yeH

okd8i penelitian yang akan dilakukan IPWL Yayasan Marcusuar Pekanbaru

'ﬂo""

|al§3 JI.Rajawali, Kec.Tampan,Kota Pekanbaru.Penelitian ini akan
|IaE%anakan setelah dilakukan seminar proporsal serta pengesahannya.
ungoer Data Penelitian

; Maksud sumber data didalam penelitian adalah subjek darimana data

n-ﬁuepggﬁ |5unpu

(g_u

apat diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data person

Bue

(oraﬁ’g). Yang dimana person merupakan sumber data yang dapat diperoleh
melg“;tui data berupa jawaban lisan melalui wawacara. Jelasnya sumber data
disiA¥ adalah informan penelitian. Seperti yang diketahui informan penelitian
disifﬁ adalah orang yang berguna untuk memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar belakang penelitian. Informan merupakan orang yang benar-
benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti Dalam penelitian kualitatif,
sumber data yang dibutuhkan ada dua macam yakni data primer dan data
skunder atau bisa disebut dengan data lapangan dan dokumen.®’
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
Baik itu melalui wawancara maupun observasi. Adapun yang akan menjadi
%ijek pada penelitian ini adalah ketua lembaga, konselor, dan Klien.
§umber data primer dalam konteks lini merujuk kepada informasi yang
éiperoleh secara langsung dari subjek atau objek penelitian. Contohnya,
ﬁawancara dengan remaja penyalahguna NAPZA di yayasan tersebut,
§erta observasi langsung.
b. é’ata Skunder
=N Data skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
éjata kepada pengumpul data,misalnya melalui orang lain atau melalui
§okumen. Sumber data sekunder akan mencakup literatur dan data yang

wn
Sudah ada sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian.

‘Saebani, “Metodelogi Penelitian”. (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 46.
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Informan Penelitian

g g Informan penelitian merupakan orang yang dimanfaatkan dalam
g.'merﬁberikan informasi mengenai kondisi dari latar belakang penelitian. Teknik
;—Jmen%ntukan informan dalam penelitian menurut Rifa’i yaitu :

§1) Bersedia untuk menjadi informan dalam penelitian tersebut

;:2) ?/Iempunyal waktu yang memadai bertujuan untuk memberikan informasi
5

‘Ec @ng dibutuhkan

p

3) Eaforman mempunyai menguasai kemampuan/kapasitas serta yang relevan

Bue

&%ngan objek penelitian.
4) érang yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat dalam
Kégiatan yang sedang diteliti.®®
c
Tabel 3.1
Tabel Identitas Informan

No (Informan Jumlah Keterangan

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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1 Konselor Adiksi 2 Informan Kunci

(Bro Dedy Saputra dan Bro Rezky
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Pratama,SH)
2 YRemaja Korban Penyalahgunaan NAPZA 3 [Informan

4]

id Pendukung
&

5

5 Teknik Pengumpulan Data
c

= Agar memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian.oleh
karezzna itu, teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti yaitu:
a. Observasi

90'; Observasi kualitatif merupakan ketika peneliti langsung ke

Ecpangan guna mengamati perilaku dan aktivitas dari subjek di lokasi
=~

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

ggnelitian.ﬁg.Dalam kamus Bimbingan dan Konseling, observasi

<)

=
% Abubakar, H. Rifa’l. Pengantar metodologi penelitian. SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021.
% John W. Creswell, “Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitaif, dan
Campurag’, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), hlm. 254
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merupakan teknik pengumpulan data tentang diri klien yang dilakukan
%cara sistematis melalui pengamatan langsung menggunakan pencatatan
férhadap gejala-gejala yang ingin di selidiki dan hal tersebut digunakan
galam rangka melengkapi informasi klien guna keperluan pelayanan
Bimbingan dan Konseling™.
%/awancara
i Teknik perolehan data melalui wawancara sering disebut
taterview.Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara
ﬁ’nterviewer) untuk  memperoleh informasi dari terwawancara
E!hterview)”. Suatu bentuk komunikasi antara peneliti dan yang diteliti
dalam bentuk tanya jawab, dimana terjadi pertukaran informasi antara
gp)eneliti dan yang diteliti. Subjek wawancara adalah konselor serta klien
ketergantungan napza di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan
Mercusuar Kota Pekanbaru.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record
yang dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik atau
peneliti. Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sember data, dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
%eramalkan”. Dokumen pribadi peneliti yaitu terdiri dari buku teori dan

ﬁraktek bimbingan kelompok penulis Tatiek Romlah .

=
6 Valigditas Data

S Validitas data dalam penelitian kualitatif adalah derajat ketepatan

anta§a data yang terjadi dalam objek penelitian dengan data yang dapat

dila@brkan peneliti. Menurut Creswell dan Miller Validitas didasarkan pada

kep§stian apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut pandang peneliti,

G uej[ng

(o]
-

188:7,

Thantawy R, “Kamus Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: PT. Pamator, 1997), hlm.

J

R Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian, him. 128
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,

2006), hle. 194.
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%

"

%0

partisipan, atau pembaca secara umum.” Pengujian keabsahan data dalam
§pen@tian kualitatift memiliki istilah yang berbeda dengan penelitian
(2]
Skuaftitatif
g- Penelitian kualitatif harus melahirkan keaktualan yang objektif. Karena
|tu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Oleh

are%a itu keabsahan data kredibilitas (Kepercayaan) penelitian kualitatif bisa

1Bunpuijig e

erc@ai. Dalam penelitian ini suupaya memperoleh validitas data atau

un-guepu

eahsahan data penulis memakai teknik triangulasi. Adapun yang dimaksud

Bue

den&n triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

(7))
merfianfaatkan sesuatu yang lain, seperti:

o

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

o

O]
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan bermacam

pendapat dan pandangan orang lain.

P

Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumen yang berkaitan
dengan masalah yang diajukan. Peneliti memanfaatkan dokumen atau data
sebagai bahan perbandingan™
.7 Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif merupakan upaya
yan@>dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
mer%lah-milihnya untuk satuan yang dapat dikelola, mencari dan memperoleh
pola,,mr memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain™.Inti dari

=
analisis data adalah mengurai dan mengolah data mentah menjadi data yang

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuedsuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqeas diynbusw BueJeuq =)

dap% ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui dalam suatu
persgektlf ilmiah yang sama, sehingga hasil dari analisis data yang baik adalah

datagolah yang tepat dan dimaknai sama atau relatif sama dan tidak bias

¥ins jo

aJohn W. Creswell, “Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
Edisi Ketiga, diterjemahkan oleh Achmad Fawaid”. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), 286

% Anggi Pratama Putri, skripsi: “Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Terhadap
Anak Kowban Kekerasan Psikis Di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus (B’i‘sampk) Rumbai”, (Pekanbaru: UIN SUSKA, 2021), 35

m Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remja Rosdakarya,
2007), h. §48
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ataupun menimbulkan perspektif yang berbeda di mata orang lain’®. Analisis
§data$3ada penelitian kualitatif digunakan sejak sebelum memasuki lapangan,

O
Bselafha dilapangan, dan setelah dilapangan, langkah selajutnya yaitu mengolah

O

gdata_yang sudah dikumpulkan dengan menganalisis data, mendeskripsikan
Q.

édataaserta mengambil kesimpulan.

g i Proses analisis data dimulai dengan mempelajari seluruh data yang

-Bue

tersé‘Eha dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah

|tuBkan dalam cacatan lapangan, dokumen resmi, gambar foto, dan

Bueg_un

bagalnya Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
peng}umpulan data seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlgt)ngsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.”
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok;,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan panangan yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk menggunakan pengumpulan data
sélanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Secara teknis, pada kegiatan
r%duksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi perekapan
Ffasil wawancara kemudian pengamatan hasil, pengumpulan dokumen yang
h':érhubungan dengan fokus penelitian.

2. Eenyajian Data (Data Display)

ISIOAI

Menyajikan data adalah penyusunan sejumlah informasi yang
@emberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan
findakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
éjalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
%au sejenisnya. Dalam penelitian ini secara teknis data-data akan disajikan

Ealam bentuk teks naratif, tabel, foto, bagan.

7"/“i‘Harls Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-ilmu Sosial, Cet ke-3

(Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 158.

g Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 243

nery
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Langkah selanjutnya pada analisis data menurut Miles dan
berman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam
elitian kualitatif merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum
nah ada dengan,demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa

wab dalam rumusan masalahmyang dirumuskan sejak awal.

[ [3+]

© Ha&k Ept& nmdlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing)

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

‘w £

By

UIN SUSKA RIAU

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU (=
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Singkat IPWL Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru

e1d jeH o

IPWL adalah sistem kelembagaan yang dibuat berdasarkan peraturan

1Bunpullig e3did yeH

B
LU

emerintah Nomor 25 Tahun 2011 tentang pelaksanaan wajib lapor bagi

pecé‘cﬁdu narkoba. institusi atau lembaga ini adalah implementasi undang-

Bue

ndang nomor 35 tahun 2009 tenang narkotika khususnya pasal 55. IPWL

Buegun

merﬁbakan kepanjangan dari institusi penerima wajib lapor yang dibuat oleh
kem%ntrian kesehatan dan kementrian sosial sebagai pusat kesehatan
mas¥arakat dan lembaga rehabailitasi media dan lembaga rehabilitasi sosial
yangditunjuk oleh pemerintah. Institusi ini bertugas menerima laporan dirinya
untuk direhabilitasi karena merasa dirinya tidak nyaman dan bertekad ingin
melepas ketergantungannya terhadap narkoba.”® Dibawah Kementrian Sosial,
IPWL ini berdiri pada Tahun 2015. Wajib Lapor ini dapat diartikan sebagai
kegiatan untuk melaporkan diri yang dilakukan oleh pecandu narkoba yang
sudah cukup umur atau keluarganya, dan orang tua atau wali dari pecandu
narkoba yang belum cukup umur kepada institusi penerima wajib lapor untuk
mergperoleh pengobatan dan perawatan melalui rehabilitasi medis dan
reha@ilitasi sosial.

= Dalam rehabilitasi medis ini, dilakukan kegiatan pengobatan secara

uejys

terpgdu untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan NAPZA.
Sed@gkan rehabilitasi sosial merupakan proses kegiatan pemulihan secara
terpédu, baik fisik mental maupun sosial, agar mantan pecandu NAPZA dapat
kené’ali pulih melaksanakan fungsi sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat
atau™bersosial. Berdasarkan peraturan di atas maka negara memfasilitasi
keg%:tan rehabilitasi tersebut pada beberapa lokasi IPWL yang sudah ditunjuk.
Artiiya, beberapa lembaga rehabilitasi membuka pelayanan pengobatan gratis

ber@t subsidi pemerintah bagi mereka yang dengan kesadarannya sendiri mau

M I

Ri

m_Dokumentasi IPWL (Institusi Penerima Wajib Lapor) Yayasan Mercusuar Pekanbaru
au, Tahtin 2010

3

nery
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datang ke IPWL untuk melaporkan diri sebagai pengguna NAPZA yang ingin

5 er@nentikan ketergantungannya terhadap NAPZA.

O

g 5 Sesuai dengan yang ada dalam Undang-Undang, beberapa hal yang
:—’perlﬁ diperhatikan dalam mekanisme pelaporan merupakan : mereka yang
gberumur dibawah 18 tahun bisa diantar orang tua atau kerabat dekat untuk
;:m emperoleh pendampingan.Mereka yang berumur dewasa (diatas 18 Tahun)
%dlpe’?'bolehkan datang atas kesadaran sendiri atau didampingi oleh orang
gterdé_kat. Bila yang bersangkutan masih ragu untuk datang ke lokasi IPWL,
@

blsagf’jiwakili oleh keluarganya terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi
tent%'lg seputar mekanisme pelaporan. Mereka yang datang akan dijamin
keraffasiaan identitasnya.Tidak akan menjadi konsumsi publik atau media
apagun, karena pelaksanaan ini adalah bagian dari etika kedokteran dibawah
kementrian kesehatan.
.2 Profil Ipwl Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru
IPWL Yayasan Mercusuar Pekanbaru Riau merupakan sebuah

organisasi sosial yang salah satu pusat penerima wajib lapor ada di Pekanbaru
Riau. Disini IPWL mempunyai dua gedung, yang pertama gedung digunakan
untuk tempat pertemuan, kantor serta tempat rehab jalan bagi korban
penyalahgunaan narkoba dan gedung yang kedua sebagai tempat rehab inap
bagi'a(orban penyalahgunaan narkoba/NAPZA .
1. %Iamat Lembaga : JI. Rajawali Sakti Villa Alamanda Panam No. 01

gebagai kantor, dan tempat pertemuan serta tempat rehab jalan bagi

ﬁ)rban penyalahgunaan narkoba..

@esa/ Kelurahan : Simpang Baru.
éecamatan : Tampan - Kabupaten / Kota : Pekanbaru
Nomor Telp - 0761-29983
é:mail : : deddysaputra007 @yahoo.co.id.
2. iahun berdiri : 2013
3. Status : Organisasi Sosial
4. &ama Pimpinan : M. DEDDY SAPUTRA, S. IP
5 éarana di Kantor

nery w
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Tanah

1) Luas Tanah :15x10 M

2) Status Kepemilikan : Sewa

Bangunan

1) Luas Bangunan :10x 11 M
2) Status Kepemilikan : Sewa

3) Jenis Bangunan lainnya : Permanen (Rumah)

Nlllw ejdw jeH @ ©

Prasarana : Telepon + Faximale + TV Kabel, Air, Televisi, Lemari Es,
@esin Cuci, Komputer PC, Printer + Fotocopy+Scan, Laptop,
%royektor,Layar Proyektor, Pointer, Speaker+Mic, Tabung Pemadam
Rebakaran,Meja, Kursi, Kipas Angin, Generator, Sepeda Motor, Mobil,
%empat Tidur, Lemari Baju, Lemari Arsip, Alat Tes Urine, Rice Cooker

Security helm.

.3 Visi Dan Misi Ipwl Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru

4.3.1 Visi

Mewujudkan masyarakat yang sehat dan cerdas melalui media
komunikasi, informasi, edukasi,konsultasi,dan rehabilitasi sosial napza

tentang HIV dan Napza.

4.3.2Misi
)

Terlaksananya kegiatan pencegahan, sosialisasi, pendamping,pusat

S 33

mformasi, rehabilitasi sosial serta konseling HIV napza dan korban

w

penyalahgunaan napza disekolah-sekolah, kantor-kantor, pemerintahan

gau swasta, tempat-tempat umum, serta tempat-tempat yang beresiko

AT

tinggi.

»

X

4.4 Tugas Dan Peran Ipwl Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru
4.4.?.«Tugas Administrasi
9p]

Tugas administrasi di dalam penelitian ini, yaitu orang-orang yang

ejn

melaksanakan tugas-tugas administrasi,yakni:seperti kepala lembaga,
Eekretaris atau staf administrasi umum senior, yaitu kepala-kepala yang
ibantu oleh staf administrasi umum. Wawancara dilakukan dengan

&epala IPWL Yayasan Mercusuar Pekanbaru dan dibantu staf administrasi
=

nery v
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umum dalam menyiapkan data sekunder (dokumen-dokumen) yang

@perlukan peneliti

4.2 Tugas teknis

g- Tugas teknis didalam penelitian ini yaitu orang-orang Yyang

melaksanakan tugas-tugas teknis pelayanan dan rehabilitasi, yakni: seperti
aekerja sosial, konselor adiksi, dokter, parademik, psikiater, psikolog,
éémbimbing rohani,instruktur keterampilan, tenaga kesejahteraan sosial.
Bapat dilihat dari status kepegawaiannya, petugas teknis ini dibedakan

&%enjadi dua, yaitu tenaga organik dan tenaga tidak tetap.

(7))
.5 Pefaksaan Program

A Pelaksanaan program di IPWL Yayasan Mercusuar Pekanbaru sebagai

o
berikut :

1. Program Bimbingan Kelompok

Program bimbingan kelompok di IPWL yayasan mercusuar kota
pekanbaru merupakan inisiatif yang bertujuan memberikan bimbingan
serta dukungan kepada kelompok individu yang berada dilingkungan
tersebut . program ini dilaksanakan melibatkan sejumlah peserta dalam
suatu kelompok,dimana mereka mendapatkan panduan,pengetahuan dan
dukungan untuk meningkatkan keterampilan,kepercayaan diri, serta
éesejahteraan mereka.Kegiatan dalam program ini mencakup sesi diskusi
ﬁelompok,pelatihan keterampilan interpersonal,pemberian informasi
g;rkait pendidikan atau pekerjaan,serta sesi refleksi diri untuk memahami
%n mengatasi tantangan yang dihadapi peserta.
iherapeutic Communition (TC) (Komunikasi Terapeutik)

Komunikasi Terapeutik merupakan kemampuan atau keterampilan

A318

ﬁerawat untuk membantu residen beradaptasi terhadap stress, mengatasi

S

Qangguan psikologis, belajar dan bagaimana berhubungan dengan orang
éin.Komunikasi Terapeutik adalah komunikasi yang mendorong proses
Eesembuhan residen . Kegiatan yang dilakukan meliputi:

Rehabilitasi Sosial (Bimbingan Fisik, Mental, Agama, Perencanaa

Karir Sosial dan Keterampilan). Disini konselor melaksanakan

nery Wise ey
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Bimbingan Fisik, Mental, Agama, Perencanaa Karir, Sosial dan
Keterampilan secara bertahap dan perlahan dikarenakan tidak semua
korban penyalahgunaan narkoba itu pulih dengan cepat.

Penyuluhan dan Konsultasi Napza Pihak IPWL Yayasan Mercusuar
Pekanbaru ini juga memberi penyuluhan dan konsultasi mengenai
napza dengan mendatangkan pihak BNN Kota Pekanbaru dan BNN
Provinsi.

Konseling Sukarela dan Pengujian Konseling ini dijalankan dengan
sukarela oleh korban penyalahgunaan narkoba dan para konselor
dengan selalu melakukan pengujian terhadap korban penyalahgunaan
narkoba tersebut.

Perlindungan dan Advokasi Sosial Korban penyalahgunaan narkoba
yang melaporkan dirinya di IPWL Yayasan Mercusuar Pekanbaru akan
dilindungi jika mereka mengalami masalah hukum tentang
penggunaan narkoba.

Kelompok Pendukung Keluarga

Konselor di IPWL Yayasan Mercusuar Pekanbaru Riau

membentuk suatu kelompok pendukung keluarga dimana nantinya

konselor akan mengajarkan kepada keluarga para korban penyalahgunaan
V)

rarkoba bagaimana menyikapi jika ada anggota keluarga mengalami sakau

Qxibat NAPZA serta bagaimana menyikapi sifat yang berubah dialami

=
aleh residen penyalahgunaan narkoba.

4.6 Pegcjbiayaan

Sunﬁaer-sumber pembiayaan adalah APBN

4.7 Ké:fnitraan

Kerra;ztraan yang dijalin lembaga sebagai berikut :

1) Kementrian Sosial Republik indosenia

2) éementrian Hukum Dan Ham Republik Indonesia

3) éadan Narkotika Nasional Republik Indonesia

4) Binas Sosial Provinsi Riau

»
5) Binas Sosial Kabupaten/Kota Se-Riau

nery
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6) Panti Sosial Bina Remaja Rumbai

UIN SUSKA RIAU

ggal

uktur Organisasi Intitusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan

rcusuar Kota Pekanbaru

Birektobat Reserse Narkoba Polda Riau/PT.lvomas Tun
arnas Dan Patrner.

e

Radio Antara Penduduk Indonesia (RAPI) Riau

10) Tagana Riau

p ersity of Sultan Syarif Kasim Riau

)Eementrian Agama Republik Indonesia (KEMENAG) Kantor Hukum

%c_z mu_mmm Riau

88) Eorum Kemetrian Polisi Masyarakat (FKPM)

)

, 27)

ob&m Uﬂ:n::o. _ﬂ_am:m.c:nm:moo

_u__m_‘w:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tuli
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, um:m_;_ms penulisan karya ilmiah, vm:<cmc=m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kesinpulan

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pelaksanaan

unpuijig efdlo seH
d

Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri Pada
en?_aja Penyalahgunaan NAPZA Di Institusi Penerima Wajib Lapor ( IPWL )

Ya)@san Mercusuar Kota Pekanbaru, maka peneliti mengambil kesimpulan

p% 16

Bue

ntaga lain :

Bueggun

1. @’asil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok di
%WL Kota Pekanbaru telah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan
tBhapan-tahapan yang ada, yaitu:Tahap Pembentukan yang meliputi
zt)ilakukan pengenalan diri, penjelasan tujuan dan aturan main, serta
membangun rasa nyaman dan saling percaya antar anggota kelompok.
Sebelum memulai tahap ini, klien harus melalui proses screening,
assessment, dan tes urine. Selanjutnya Tahap Peralihan yang meliputi
mengenai penjelasan kegiatan selanjutnya, observasi kesiapan anggota,
dan meningkatkan keikutsertaan anggota. Remaja pecandu NAPZA mulai
beradaptasi dan mengembangkan diri. Diterapkan pendekatan holistik
yang meliputi pencegahan, konseling, edukasi, dan dukungan keluarga
éemudian Tahap Inti Kegiatan yang melibatkan berbagai aspek seperti
ﬁenguatan diri, keluarga, kesehatan reproduksi, bahaya narkoba, hukum,
f;‘gama, dan spiritual. Konselor membantu remaja dalam mengenali
@Iebihan dan kekurangan diri, memfasilitasi diskusi kelompok, dan
rfpenciptakan lingkungan yang mendukung ekspresi bebas dan tanggung
sé’wab. Serta Tahap Pengakhiran dalam memberikan kesempatan bagi
aoﬂggota kelompok remaja/pecandu  untuk merefleksikan pengalaman,
%engevaluasi pencapaian, dan merencanakan langkah selanjutnya.
aasilnya menunjukkan bahwa bimbingan kelompok efektif dalam
@embantu remaja untuk mengatasi masalah kecanduan NAPZA dengan
ﬁeningkatkan kepercayaan diri, dukungan sosial, dan penguatan hubungan

gntar anggota kelompok.
=
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Adapun faktor pendorong dalam pelaksanaan bimbingan kelompok di
@stitusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota
Pekanbaru adalah Komitmen tim pelaksana, Dukungan keluarga dan
gngkungan ,motivasi untuk sembuh kembali,Keterlibatan aktif peserta.
Mengenai faktorfaktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan
E_elompok di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar
éota Pekanbaru terdiri atas beberapa aspek diantaranya ada Keterbatasan
samber daya. Sumber daya yang tidak cukup atau tidak efisien dapat
fﬁempengaruhi proses bimbingan kelompok, termasuk staf, tenaga ahli,
%an perlengkapan material. Kemudian tantangan mengelola kelompok
déngan kebutuhan beragam, Setiap anggota kelompok mempunyai
garakteristik unik, dan menciptakan tantangan untuk mendukung mereka
secara efektif dalam konteks berkolaborasi.Selanjutnya hambatan
komunikasi,masalah dalam komunikasi antar anggota kelompok, antara
kelompok dan koordinator, serta masalah dalam komunikasi internal
organisasi dapat menyebabkan gangguan dalam pelaksanaan bimbingan

kelompok.

2 Saran

@ Berdasarkan proses dan hasil penelitian,serta yang dipahami peneliti
V)

dalam penulisan skripsi ini maka ada beberapa saran yang perlu dikemukakan

pena'iti disini agar menjadi kebaikan yang bisa dirasakan Bersama baik bagi

=
remaja /pecandu, pihak lembaga, konselor dan peneliti selanjutnya yang

mergliti penelitian di Institusi Penerima Wajib Lapor (Ipwl) yaitu :

1. Sagi Remaja/Pecandu agar bisa bertanggungjawab atas dirinya sendiri

@htuk selalu menjauhi hal-hal yang bersifat merugikan diri sendiri.

Fumbuhkan rasa semangat untuk pulih dari narkoba
9]

2. gihak Lembaga Yayasan Mercusuar diharapkan dapat memyediakan

iasilitas yang memadai untuk pelaksanaan bimbingan kelompok, seperti
Euangan yang nyaman dan aman. Menjaga partisipasi aktif dari remaja

%nyalahgunaan NAPZA dalam kegiatan bimbingan kelompok.Serta
V)

nery wis



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

&

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

)

S,
\/Ia

>

%0

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuiig eld1d xeH

&

w

108

menyediakan dukungan dan fasilitasi untuk konselor dalam melaksanakan
%giatan bimbingan kelompok.

Konselor diharapkan dapat mampu memberikan dukungan emosional dan
glotivasi kepada remaja penyalahgunaan NAPZA. Memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai dalam mengembangkan kepercayaan diri
aada remaja penyalahgunaan NAPZA.Serta mampu memfasilitasi diskusi
éﬁn kegiatan yang dapat meningkatkan kepercayaan diri remaja
penyalahgunaan NAPZA.

g)ementara itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat Melakukan penelitian
gsang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Kéberhasilan bimbingan kelompok dalam mengembangkan kepercayaan
giri pada remaja penyalahgunaan NAPZA.

Dapat melakukan penelitian yang melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. Serta mampu
melakukan penelitian yang melibatkan pengukuran kepercayaan diri
sebelum dan setelah kegiatan bimbingan kelompok untuk mengetahui

perubahan yang terjadi.

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel§



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

?'glg

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

S

ofi

DAFTAR PUSTAKA

©
K.(Z009).Diversi Sebagai Upaya Alternative Penaggulangan Tindak Pidana
Narkotika Oleh Anak.Malang

(9

'baké'r, H. R. I. (2021). Pengantar metodologi penelitian. SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga.

iEina eydiSHen

w

a, Wilda. (2022).“Implementasi Terapeutik Komunitas (TC) Pada Kecanduan
Narkoba Yang Di Rumah Sakit Yayasan Genesa Babel Pangkal Pinang
Bangka Belitung. "Jurnal Dialoka : Jurnal limiah Mahasiswa Dakwah dan
5omunikasi Islam 1.01 : 38-67

Buepun-ﬁuq@n 1bun

Mos neje uelbegss diynbupiu buelegq |

chmad; juntika, nurihsan. strategi layanan bimbingan & konseling, (Bandung:
PT. refika aditama, 2005), hal.17

?JEX yni

ggi g?’ratama Putri, skripsi: ”Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
Ferhadap Anak Korban Kekerasan Psikis Di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus (Brsampk) Rumbai”, (Pekanbaru:
UIN SUSKA, 2021), 35

rikunto, S. (1998). Pendekatan Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

mri, Syaipul. 2018. Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis
Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa
Sma Negeri 6 Kota Bengkulu. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia.
Vol. 03 No. 02.

mti Erman Prayitno. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT. 2010.
V)

mir I\/r:u:nir Samsul.2010. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah.

rdani,g,& Cahyani,H.S.H.(2019).Efektivitas Metode Therapeutic Community
Palam Pencegahan Relaps Korban Penyalahguna Napza Di Panti Sosial
Pamardi Putra Galih Pakuan Bogor Tahun 2017.Buletin Penelitian
gistem Kesehatan,22(3),184-191

-JequuinsueyipgioAupsu uep ueywnjggoustsedue) ul sin}

)

Azam, @. (2016). Bimbingan dan konseling perkembangan di sekolah teori dan
{raktik. Deepublish.
Q

BNN. (;’2009). Advokasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Petugas
éapas Atau Rutan. Jakarta Timur: BNN, him. 26
=~

Bagus, éafi, and Adi Wijaya.” Studi Kasus Eks Penyalahgunaan NAPZA Dengan
‘Kepercayaan Diri Rendah Di Kelurahan Lubuk Linggau. No.2 November
(2021): 1-13.

nery wisey|



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

?'glg

Al
h ‘ll
— — '

élig

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

0

eswell, J. W. (2013). Research desain: Pendekatan kualitatif, kualitatif, dan
mixed (Edisi Keti). Yogyakarta: Pustaka Belajar. Available online:
https://unsla. uns. ac. id/pgsd/index. php.

diD yeH

QO
wef[_, J. W. (2016). Research design: pendekatan metode kualitatif,
kpantitatif, dan campuran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 5.

@

Iia,mN. L., Paujiyah, S., & Istiqgomah, I. (2022). Implementasi Metode
Fherapeutic  community  Sebagai Upaya Rehabilitasi  Sosial
Renyalahgunaan NAPZA Di IPWL Putra Agung Mandiri Kota Cirebon
Pekerjaan Sosial, 21(2).

Biepun-6uepun Bunpuy

=
i, Amandha Unzilla, Ifdil. 2016. Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri.
gurnal Pendidikan Indonesia Vol. 02 No. 0

=
iananda,A. (2019).Psikologi remaja dan permasalahannya.ISTIGHNA:Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam,1(1),116-133
0]

S, Sitchartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. (Bandung : PT. Refika

ditama, 2017) eJournal Sosiatri-Sosiologi. (2015). Volume 3, Nomor 3, 2015:

43-45.

eist, J., & Feist, G. J. (2010). Teori kepribadian. Jakarta: Salemba Humanika,
31(5).

ibson L. Robert & Marine H.Mitchell.2010. Bimbingan

dan Konseling,Yogyakarta:Pustaka Pelajar.hal.257

hufron? M. Nur, dan Risnawati S. Rini, Teori-teori Psikologi. Yogyakarta:
ArRuzz Media, 2010

aIIen,(ﬁA. (2005). Bimbingan dan konseling (Edisi Revisi). Jakarta: Quantum
Feaching

moquuns geyingaAgw uep ggyjwnjueguaw edgs) 1uign) eAegyninesme)e uelbeges dgnbusw fyeleq *|

artina@ S. (2009). Konsep dasar bimbingan kelompok. Bandung: PT. Refika
Aditama
]

Hawari,j@adang.2004.AL-QUR '’AN Illmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan
‘gwa.Yogyakarta:Dana Bhakti Prima Yasa
Herdiari$yah, H. (2012). Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial.

Hurloclg E.B (1993). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Bentang Kehdupan (Edisi Ke-5). Jakarta: Erlangga

V)

Irawan,~Edy, and Universitas Ahmad Dahlan. “Pre-Eksperiments Studies To
Students in Class X SMK Yapema Gadingrejo Lampung ).” Jurnal
Qjmbingan Dan Konseling “PSIKOPEDAGOGIA” 11, no. 1 (2013).
=

nery v



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

P

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

¢ Rl )

®

=04 . :
‘/\%tmlka, S., & Remaja, G. (2010). Anak Haram Sejarah ataukah Korban

=

P T

@Iobalisasi Yogyakarta: Kanisius, 10-11
ana, Satya (2001).Narkoba.Yogyakarta.Media Pressindo,hal.50

eg8|Iq *}
;go seH

antk- J. (2022). Tinjauan Teoritis Bimbingan Kelompok. Tulungagung: UD
%uta Sablon.

vHae

ai n1:§| A.(2020). Peran Keluarga,Guru,Dan Sekolah Menyelamatkan Anak
ri Pengaruh Napza. Alpin

Buegﬁn-ﬁuep&a 1Bunp

n Teman Sebaya pada Remaja Berisiko Penyalahgunaan NAPZA.

da
(=
umgutl, H., & Hadjam, M. N. R. (2017). Dinamika Kontrol Sosial Keluarga
Gadjah Mada Journal of Psychology (GamaJoP), 3(2), 70-85
(I)

X unjes nejguelbeqesxdinbusgr bu

adarmanta, A. (2010). Narkoba Pembunuh Karakter Bangsa. Jakarta: Forum
Media Utama, him. 41. (diakses pada 27 september 2023)

QO

olok N:(2020).Efektivitas Program PAGN Terhadap Pencegahan
Penyalahgunaan Napza di SMP Negeri 10 Kota Kendari.Jurnal Mandala
Pengabdian Masyarakat,1(1),33-38

s} eAle

ugtu edue) 1ul

exy, J. M. (2007). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

unthe, R. (2023). Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Peserta Panti
Rehabilitasi Narkoba Kamal Sibolangit. JUDIMAS, 3(2), 135-145.

oelong, Lexy.J. (2006).Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Rosda
Karya
V)

uinhiﬁPengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Rasa
ﬁercaya Diri Siswa. Tersedia Di: Http: EJournal.lkip Veteran.Ac.ld 2 No.
E_(2019): 16.

aqUINS UBSEAQoAUSUZUED UBNENIUED

Nasut|o§ Habibah Hanum, Wika Hanida Lubis, and Ari Sudibrata.

“Penyal:ahgunaan Napza.” Departemen Lmu Penyakit Dalam FKUSU/RSUP
A.ADAM MALIK 3, no. 1 (2017): 1-21.
‘I;Fttp://repository.usu.ac.id/handIe/123456789/63568.

Nuryani? Enny, dkk. (2004). Metode Therapeutic Community (Komunitas
Terapeutik) dalam Rehabilitasi Sosial Penyalahguna Napza. Jakarta:
Birektorat Jendral Pelayanan Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial RI.

wn

Purba, E\nggiat Timbul., Abdul Munir dan Amanah Surbakti. 2022. Hubungan
Kepercayaan diri dan Dukungan Sosial dengan Kecemasan Magister
Psikologi Universitas Medan Area dalam Menyelesaikan Tesis. Journal of
Education, Humaniora and Social Scienes. Volume 4, nomor 4.

nery w



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

P

>

h

By

)
[
o

)
‘/Igrayitno.1995.Layanan Bimbingan dan  Konseling Kelompok.(Dasar

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

@n Profil).Jakarta:Ghalla Indonesia.hal.61

L
eH

=Ia -

T OtOmH Wibowo A, Atieka N. “Layanan Bimbingan Kelompok Mahasiswa
E_I’Odl Bk Mengunakan Media Ict ( Information and Communications

.g’echnology) Basis Social Media.” Jurnal Mikrotik 7, no. 2 (2017): 14-24.

.@unpuu!a e3@o %

mbusw Bue

r@yitnQ, Erman Amti.2009. Dasar-Dasar Dan Bimbingan Konseling. Jakarta: PT

Rineka Cipta

ha ngAkhmad Rizkhi. 2017. Bimbingan Kelompok Religius: Pendekatan

%eqas d
Bﬁpunauepun

rnaﬁf Membentuk Karakter Anak Islami. Kalimantan: LP2M Uniska MAAB
%)

uhaedi;F.D.,& Huraerah,A.(2020). Penerapan Therapeutic community (TC)
Dalam Penanganan Masalah NAPZA Di Panti Rehabilitasi Sosial
Yayasan Sekar Mawar Bandung. Jurnal llmu Kesejahteraan Sosial
5UMANITAS 2(2),64-76

1y} eAIRY Ynipmes ngge u

ukajat A. (2018). Pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative research
approach). Deepublish

wedue) |

aebani. (2009). Metodologi Penelitian. Bandung: Pustaka Setia, him. 46.

BouUd

arlito W. Sarwono. 2013“Psikologi Remaja” (Jakarta: Rajawali Pers), h. 6.

leh, Hesty Damayanti, Dewi Rokhmah, and Iken Nafikadini. “Napza.” Jurnal
Pustaka Kesehatan 2, no. 3 (2014): 468-75.

wuep ue:gmn;u

asangka, H. (2003). Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana: Untuk
ﬁﬂahasiswa Praktisi dan Penyuluh Masalah Narkoba.

ngaAua

S, W. _(2012) Remaja dan masalahnya, mengupas berbagai bentuk kenakalan
;gmaja narkoba, free sex, dan pemecahannya. Bandung: Alfabeta.

trlyam, E., & Budjang, G. (2014). Therapeutic Community Untuk Rehabilitasi
Sosial Terhadap Penyalahguna Narkoba di Wisma Sirih. Jurnal
éendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 3(12).
)

ZJG%]JI"IS ue

Sudarsano. (2005). Kenakalan Remaja. Jakarta: Rineka Cipta, him. 68.

<
Subagye, P. (2010). Kenali Narkoba dan Musuhi.Jakarta:Erlangga .Jakarta:
Erlangga.

Subagyg; patodiharjo, kenali narkoba dan musuhi penyalahgunaannya (On-line),
fgrsedia di https://books.google.co.id/books, diakses pada (11 Oktober

2023)

Suglyorg M. P. P., & Kuantitatif, P. (2009). Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta. Cet. Vii

nery wi



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

£

=)
\/gugiyono.2012. Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D.Bandung: Alfabeta. h.

243

i
ardipD. K., & Kusumawati, P. E. N. (2008). Proses Bimbingan dan Konseling
di Sekolah. Jakarta: PT. Rineka Cipta

L
eH

o ¥

yBm, %Asrullah, and Amri. “Pengaruh  Kepercayaan Diri  (Self
%‘onfidence)Berbasis Kaderisasi Imm Terhadap Prestasi Belajar
ahasiswa (Studi Kasus Di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Parepare).”
durnal Biotek 5 (2017): 87-102.

Btiepun-Buepun 1BuSpuing e

=
ek Romlah.2001.Teori dan Praktek BimbinganKelompok.Malang: Universitas
Malang

-

atiek Romlah.2006.Teori dan Praktek Bimbhingan Kelompok.Malang:
Bhiversitas Malang
0]

{In) eAuesHyninjas-Rele uelbeges diniasw Buews|iq -

hantav‘\?y, R., & Semiawan, C. R. (1993). Kamus bimbingan dan konseling.
Economics Student's Group.

arjowarsito, S., & Tito, W. (2002). Kamus Lengkap Bahasa Ingrris—Indonesia,
Indonesia—Ingrris.

ahidin, U. (2017). Pendidikan karakter bagi remaja. Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam, 2(03).

ug uexwrgeouawgdue; u

ijjaya,R.B.A.(2021). Studi Kasus Eks Penyalahgunaan NAPZA Dengan
Kepercayaan Diri Rendah Di Kelurahan Lubuk Tanjung Kota Lubuk
Einggau. MUFADZAH,2(1),1-13

iIIis,%. S. (2014). Konseling individual teori dan praktek. Bandung: Alfabeta.

zJlaquins uegnqe/(uaw

nery wisey Jjrredg uejpng jo AJISIdAIU) drwe



AV VYSAS NIN

D U;
=
Bt

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

g

nl

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

-Jaquuns uexjngaAusw uep uexwnjueousw eduey 1ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|igxl

2 ¥BH

1.

6ue_gu n-&;lepun gﬁwpumq e;dl

o

ampiran 1 : Instrumen Wawancara

In@rman

Qagalmana prosedur penerimaan pecandu NAPZA vyang dilakukan di

E?WL yayasan mercusuar kota pekanbaru tersebut?

. Apa saja kriteria untuk remaja pecandu NAPZA yang dapat menjalani

%mbingan kelompok ?

gapan saja jadwal pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan?
Bagaimana cara bapak membantu anggota kelompok/remaja untuk saling
fﬁengenal satu sama lain?

%agaimana cara bapak membantu anggota kelompok memahami tujuan
gérta menfaat bimbingan kelompok kepada remaja/pecandu?

gagaimana tahap/pelaksanaan dalam memberikan bimbingan kelompok
yang bapak berikan pada remaja/pecandun NAPZA?

Bagaimana cara bapak mengembangkan kemampuan partisipasi anggota
kelompok/remaja pecandu NAPZA dalam kegiatan bimbingan kelompok?
Bagaimana cara bapak menangani situasi dimana beberapa remaja
mungkin merasa tidak nyaman atau enggan berbagi pengalaman mereka?
Bagaimana cara bapak menciptakan suasana yang kondusif pada saat

Melakukan bimbingan kelompok?
o)

10. Aturan-aturan seperti apa yang harus ditaati remaja/pecandu?

11. §aja materi yang disampaikan dalam kegiatan bimbingan kelompok?

=
12. Apakah bapak memberikan kesempatan kepada remaja/pecandu untuk

gjengungkapkan pendapat dan perasaanya secara bebas dan bertanggung
j:éwab?

13.5pa saja jenis atau kegiatan yang biasa dilakukan bapak sebagai konselor

dalam membangun kepercayaan diri pada remaja/pecandu?
9]

14. §agaimana cara bapak membantu remaja/pecandu NAPZA dalam

éengenali kelebihan dan kekurangan dalam dirinya?

15. E/Ienurut bapak apakah proses diskusi tersebut mendorong remaja/pecandu

&APZA untuk saling berbagi pengalaman dan belajar dari pengalaman
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8.

20.

23.

Apakah pelaksanaan bimbingan kelompok sesuai dengan yang diharapkan
%da yayasan mercusuar ini?

Apakah bapak memberikan bimbingan dan dukungan kepada
%maja/pecandu NAPZA dalam memecahkan masalahnya serta mencari
solusi atas permasalahan yang dihadapinya?

gpakah ada perbedaan kepercayaan diri pada remaja penyalahgunaan

NAPZA saat sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan kelompok?

.Eerapa lama program bimbingan kelompok ini dilaksanakan pada

f-é)maja/pecandu NAPZA ?

(7))

Menurut bapak apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam
pélaksanaan bimbingan kelompok yang ada di IPWL yayasan mercusuar

o
mi ?

.Menurut bapak apakah bimbingan kelompok efektif dalam

mengembangkan kepercayaan diri pada remaja penyalahgunaan NAPZA
?

. Menurut bapak mengapa bimbingan kelompok perlu dilakukan apa

menfaatnya pelaksaan bimbingan kelompok ini terutama pada
remaja/pecandu?

Apa harapan bapak sebagai konselor dengan adanya bimbingan kelompok
%rsebut?

nery wisey jrredAg uej[ng jo AJISIdAIU[) dTWR[S]
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nforman Pendukung

%gaimana prosedur penerimaan klien di yayasan mercusuar Kkota
Pekanbaru ini,anda sebagai klien apakah datang bersama orang tua atau
gjjukan kepolisian ?

Kapan saja anda mendapatkan bimbingan kelompok bersama konselor ?
éagaimana tahap-tahapan konselor dalam dalam memberikan bimbingan
élompok kepada anda?

Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti bimbingan kelompok,Apakah
é?lda merasa nyaman untuk berbagi pengalaman?

%pakah anda pernah mengalami ada konflik pada saat diskusi kelompok
gésama teman/klien lainnya ?

Rpakah ada aturan-aturan yang diberikan konselor kepada anda sebagai
klien dalam diskusi kelompok?

Apa saja materi yang diberikan konselor dalam situasi diskusi kelompok
tersebut?

Apa jenis atau kegiatan yang biasa dilakukan konselor kepada anda
sebagai klien dalam meningkatkan kepercayaan diri?

Apakah konselor memberikan kesempatan kepada anda sebagai klien

gntuk mengungkapn pendapat?
o)

10. Bagaimana konselor dapat membantu anda mengidentifikasikan kekuatan

ﬁan potensi dalam diri andasebagai klien pecandu NAPZA ?

=
11. Bagaimana konselor dapat membantu anda menghadapi perasaan malu

&au rendah diri terkait penyalahgunaan NAPZA?

12. éagaimana pendapat anda sebagai klien dengan adanya bimbingan

gélompok di IPWL ini, Apakah sesuai dengan yang anda harapkan sebagai

Rlien?
»n

13. épakah konselor memberikan bimbingan dan dukungan kepada anda

=~
sugbagai klien dalam memecahkan masalah?

14.§pakah anda merasakan perubahan dalam diri anda setelah mengikuti

ﬁmbingan kelompok , Perubahan apa yang anda rasakan dalan diri anda

é‘ételah mengikuti bimbingan kelompok
=

nery v



a saja menfaat yang anda rasakan setelah mengikuti bimbingan

ompok tersebut?

GEH & cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

15. Berapa lama anda melakukan rehab di IPWL yayasan mercusuar ?

6

C LMr Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dil:

et e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NSt 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LC;I —1 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .\m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.-\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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m.. \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Im/-.-\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

A3 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
0a b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan bapak Rezky Pratama (Konselor)

©H

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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INSTITUSI PENERIMA WAJIB LAPOR (IPWL) NAPZA 0%
SR MERCUSUAR RIAU \ 4
Ji. Rajawali Sakti Per han Villa Al; da Block C1 Kel. Tobek Godang Kec. Tampan Pekanbaru-Riau
- Telepon (0761) 29983 Kode Pos : 28291 Kn.n:mz.\mt.\;‘.mm
SURAT KETERANGAN
No. 029/SK/MR/V11/2023

Dengan Ini Kami Dari Pihak Penyelenggara Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan

Napza IPWL Mercusuar Riau dengan nama mahasiswi berikut :

1
2
3
4

Nama : NURHIDAYATI

NIM 112040227066

Program Studi : BIMBINGAN KONSELING ISLAM

Judul peneltian :PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM

MENGEMBANGKAN KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA
PENYALAHGUNAAN NAPZA DI INSTITUSI PENERIMA WA]JIB
LAPOR (IPWL) YAYASAN MERCUSUAR RIAU

Menyatakan benar mahasiswi dari Program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau telah melaksanakan kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data untuk Bahan Skripsi di Institusi Penerima Wajib

Lapor Yayasan mercusuar Riau.

Atas perhatian dan pengertiannya kami ucapkan terima kasih.

nery wisey jreig

Pekanbaru, 02 Februari 2024

Pimpinan

IPWL Mercusuar Riau
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jin. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani - Pekanbaru 28298 PO Box. 1004

Telpon (0761) 562051; Faksimili (0761) 562052
web: htpps:/fdk.uin.suska.ac.id, E-mail: fdk@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat

Hal

Tembusan:
1. Mahasiswa vana bersanakutan

nery wisey jrreic

: B- 5450/Un.04/F.IV/PP.00.9/12/2023
: Biasa
Lampiran :

Pekanbaru, 27 Desember 2023

1 (satu) Exp

: Mengadakan Penelitian.

Kepada Yth,
Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau
Di

Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

Nama : NURHIDAYATI

NIM 1 12040227066

Semester : VIl (Tujuh)

Jurusan : Bimbingan Konseling Islam
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul:

“Pelaksaan  Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan
Kepercayaan Diri Pada Remaja Penyalahgunaan Napza Di Institusi
Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota Pekanbaru”

Adapun Sumber Data Penelitian Adalah :

“Di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Yayasan Mercusuar Kota
Pekanbaru.”

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan
petunjuk-petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian
tersebut.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.

Prof. Dr. Imron Rosidi., S.Pd., M.A
NIP. 19811118 200901 1 006
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/62250
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor
B-5450/Un.04/F.IV/PP.00.9/12/2023 Tanggal 27 Desember 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : NURHIDAYATI

2. NIM/KTP : 12040227066

3. Program Studi : BIMBINGAN KONSELING ISLAM

4. Jenjang : S

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PELAKSANAAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM MENGEMBANGKAN
KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA PENYALAHGUNAAN NAPZA DI INSTITUSI
PENERIMA WAJIB LAPOR ( IPWL ) YAYASAN MERCUSUAR KOTA PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian : YAYASAN MERCUSUAR KOTA PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 24 Januari 2024

Di i Secara Elek ik Melalui :
Sistem Inf i Manaj Pel; (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
mmd PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Pimpinan Yayasan mercusuar kota pekanbaru

3. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nurhidayati merupakan Nama penulis pada skripsi ini.
Penulis dilahirkan di Desa Kota Baru, Kecamatan Rakit
Kulim Kabupaten Indra Giri Hulu, Riau. pada tanggal 13
Maret 2002. Anak ke 5 dari 5 bersaudara, dari pasangan

Bapak Mardanis dan Ibu Nurhasni. Penulis menempuh
pendidikan dimulai dari SD Negeri 003 Kota Baru (lulus
= tahun 2014) melanjutkan ke SMP N 01 Rakit Kulim (lulus
hun 2%17) melanjutkan Ke SMA N 01 Rakit Kulim (lulus tahun 2020).
Remudian penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan Stara

3 gunjes

gn elie

0]
tu (SH di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan mengambil

rusan Bimbingan Konseling Islam Pada tahun 2020, dan penulis menyelesaikan
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tudi S1 Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi selama
7 tahun pada tahun 2024.
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Peneliti menulis sebuah karya ilmiah dalam bentuk Skripsi sebagai syarat

wnjue

glalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan. Peneliti mengangkat judul yaitu

u

§Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri
Eada Rémaja Penyalahgunaan NAPZA di Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL)
S )

%ayasaﬁ Mercusuar Kota Pekanbaru”. Penulis mengucapkan terima kasih kepada

-

|

Allah SﬁvlT Atas terselesaikannya karya ilmiah Skripsi ini.
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